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Dengan sema:Kin ber:Kembangnya te:Kno 1 og ·: 
terutama dalam bidang mi:Kro ele:Ktroni:K, ma:K 
manusia dalam mencapai :Kesejahteraanny 
mening:Kat pula. Terbu:Kti dengan banya:Knya :Ko 
IBM PC/XT yang terjual di masyara:Kat t 
ling:Kungan mahasiswa dan perKantoran. Setel 
penggunaan :Komputer tersebut para pema:Kai Ke 
mela:Ku:Kan :Komuni:Kasi antara :Komputer yang 
yang lain. i 
Dalam tugas aKhir ini, direncana:Kan alat 
yang dapat menghubung:Kan beberapa ter yang 
berfungsi sebagai terminal menuju :Ke puter yang 
berfungsi sebagai server. Tetapi pada s at terjadi 
hubungan antara terminal dan server hanya sat
1 
terminal 
saja yang boleh berhubungan sedang ter inal · lain 
menunggu se 1 esainya, seperti :Kal au :Ki ta engguna:Kan 
te 1 ephon. 
Sebagai Komponen utama diguna:Kan mi:Kro' rosesor z-
80 yang ditunjang dengan unit memori, unii Input I 
Output serta unit interface yang meliputi swi~ch digital. 
Perang:Kat luna:K dal am bahasa Assembly Z-80' diguna:Kan 
untu:K mengatur be:Kerjanya sistem :Keselur 'n. Sedang 
untu:K program :Komuni:Kasinya diguna:Kan ba sa Pascal 
versi 5. 5. 
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1. 1. LATAR BELAXANG 
Dengan semaKin meningKatnya erKembangan 
teKnolog1 dewasa 1ni terutama dalam bidang K puter maKa 
tuntutan manus1a semaK1n meningKat pula. K puter1sas1 
terjad1 di hampir semua b1dang Kehidupa manusia, 
sepert1 di b1dang industr1, usaha, jasa, • di b1dang 
pendidiKan dan bahKan di rumah tangga. 
peradabannya semaK1n maju selalu 
M yang 
segala 
peKerjaannya dapat berjalan secara otomati praKt1s, 
cepat dan tepat. Dengan menggunaKan Kompute semua hal 
tersebut dapat dilaKsanaKan. Dan perKembang Komputer 
ini ternyata telah melanda masyaraKat d1 Kot ·-Kota besar 
d1 Indonesia. Hal in1 terbuKt1 dengan semaK ·;n pesatnya 
perKembangan Komputer m1Kro IBM PC/XT beberapa 
tahun teraKhir ini. 
Setelah mengerti penggunaan dari PC, selanjutnya 
para pemaKai berKe1ng1nan untuK melaKuKan Komun1Kas1 
antara PC yang satu dengan PC yang lain. Kern !dian lebih 
berKembang lagi dengan membentuK jaringan : Komun1Kas1 
antara satu Komputer yang bertindaK seb gai pus at 
(server) dengan beberapa Komputer sebaga1 te ,minal. 
1 
2. 
1. 2.. PEMBATASAR MASALAH 
Dalam tugas aKhir ini aKan dibahas perangKat 
Keras dan perangKat lunaK yang i untuK 
mengontrol KomuniKasi antara beberapa Komputer menuju Ke 
Komputer yang bertindaK sebagai Dalam 
mengUhubungKan Komputer terminal dengan yang 
bertindaK sebagai server, hubungan dilaKsanaK n secara 
serial dengan metode KomuniKasi serial chronous. 
Peralatan yang dibuat ini hanya melaKuKan switching 
antara Komputer terminal dengan Komputer er. Jadi 
jiKa suatu terminal sedang berhubungan dengan Komputer 
server maKa terminal yang lain tidaK bisa rhubungan 
dengan Komputer server dan aKan ditampilKan san yang 
menyataKan bahwa ada terminal lain sedang 
berhubung an. 
1. 3. METODOLOGI 
Perencanaan serta pembahasan yang di aKsanaKan 
dalam tugas aKhir ini adalah bersifat yaitu 
perencanaan dan pembahasan yang mengarah pada :pembuatan 
peralatan controler secara nyata. Awal pembah san aKan 
dimulai dengan pengertian tentang KomuniKasi s rial pada 
Komputer Kemudian juga aKan membahas p-prinsip 
dasar sistem miKroprosesor serta dengan 
Komponen penunjangnya, seperti unit input, output, 
memori, dan interface untuK membentuK sistem rangKaian 
secara Keseluruhan. Pembahasan selanj 
menguraiKan perencanaan perangKat 1 
mengoperasiKan sistem miKroprosesor, dan 
terakhir menyangKut pembuatan alat seperti 
direnc anaKan. 
1.4. LANGKAH PEHBAHASAN 






dan maKsud yang ditulis dalam Tugas AKhir ini, 
pembahasan disusun sebagai beriKut 
isi 
maKa 
Pada-bab II aKan dijelasKan mengenai 
KomuniKasi data serial Asynchronous, cara 
dasar 
dari 
chip yang digunaKan untuK KomuniKasi data s ial yaitu 
INS8250, serta standard KomuniKasi data seri RS-232C. 
Pada bab III aKan dijelasKan, mengenai 
miKroprosesor Z-80, unit memory, unit input/ utput serta 
unit lain yang menunjang. 
Pada bab IV aKan dijelasKan mengenai iperencanaan 
dan pembuatan hardware dan sofware dari per 
switching in1. 
Pada bab V aKan dilaKuKan pen 
peralatan yang telah dibuat antara lain 
clocK serta level tegangan pada RS-232. 
Pada bab VI merupaKan bab terakhir y 






1. 5. RELEVARSI 
Diharapkan agar hasil tugas.akhir yang berjudul 
perencanaan dan pembuatan pemi 1 ihan ja ur pad a 
komunikasi serial IBM PC/XT dengan gunakan 
mikroprosesor Z-80 ini, bisa dijadikan satu lternatif 
pilihan untuk membantu para pemakai jaringan omunikasi 
komputer. 
TEORI KO 
I 1. 1. UMUM 
Dalam bab ini aKan dibahas teori dari 
transmisi data serial secara Asynchronous, a Kerja 
chip INS8250 untuK KomuniKasi, standard int RS-
232C serta hal-hal lain yang dianggap dalam 
menunjang sistem ini. 
II. 2. TRAHSMISI DATA SERIAL 
Dalam suatu sistem Komputer miKro data 
selalu dilaKsanaKan secara paralel, ini 
merupaKan cara tercepat yang dapat dilaK~·~·~ ... Namun 
untuK transmisi data dengan jaraK jauh, KomuniKasi 
secara paralel aKan membutUhKan banyaK Kabe · sehingga 
hal ini aKan membutuhKan biaya yang relatif sar. Oleh 
Karena itu pada transmisi data dengan jaraK auh, data 
yang aKan diKirimKan diubah dari bentuK paral l menjadi 
serial sehingga data tersebut dapat diKiri an hanya 
dengan sepasang Kabel. data serial yang diterima 
Kemudian diubah Kembali Ke bentuK paralel seh ngga data 
tersebut dapat dengan mudah dilewatKan pada bus 
Komputer. Gambar 2. 1 menunjuKKan diagram bloK: transmisi 
data serial. Ada tiga isti 1 an 11 yang 
dijumpai 
11Hall, Douglas v., l!icroprcessor and Interfacing: Progr3111ing and ;:,:=.=·"" 





Gambar 2. 1. 2) 
DIAGRAM BLOK TRANSMISI DATA 
pada transmisi data serial yaitu Simplex, 
dan Full-duplex. Pada transmisi data Simplex, data hanya 
dapat diKiriroRan dalam satu arah, pad a 
transmisi data Half-Duplex data dapat iransmi s iKan 
dalam dua arah tetapi secara bergantian. data 
Half-Duplex ini dapat dijumpai pada KomuniKasi 
radio amatir (CB). Transmisi data Full-Duple merupaKan 
transmisi data dua arah di mana data diterima 
sis tern dan seRaligus sistem tersebut dapat 
mengiriroRan data dalam waKtu yang bersamaan.. Transmisi 
data Full-Duplex ini dapat dijumpai em telepon. 
Data serial dapat diKirimKan cara baiK 
secara Synchronous maupun secara Pada 
transmisi Synchronous, data diKirimRan per bloK data 
pad a Kecepatan Konstan tertentu. 
transmisi Asynchronous data KaraKter 
per satu pada setiap saat yang diKehendaKi. 
2lLibes, Sol, and Garetz, Hark, Interfacing !Q S-100/IEEE 696 Hicrocom 




11. 3. KOHUN1KAS1 ASYNCHRONOUS 
: 
Pada transmisi data Asynchronous :etiap data 
I 
Karakter mempunyai satu bit yang berfungsi. s bagai start 
bit dan satu atau dua bit yang berfungsi stop 
bit. Selain itu setiap data KaraKter juga dilengKapi 
dengan bit parity yang berfungsi untuK mendeteKsi 
Kesalahan data yang terjadi pada saat transm·'si. Karena 
setiap KaraKter masing-masing diidentitasK sendiri, 
KaraKter dapat diKirimKan setiap saat 
tidal< tergantung dengan KaraKter yang Gambar 
2. 2 menunjuKKan bentuk umum format data serial 
Asynchronous. 
Gambar 2. 2 3) 
FORMAT DATA TRANSMISI SERIAL ASYNCHRO OUS 
Bilamana tidal< ada data yang diKirim, sinyal data 
aKan tetap berlogiKa '1'. Keadaan ini dinama an MarKing. 
Awal dari suatu data KaraKter ditunjuKKan de gan adanya 
! 
I 
transisi dari Keadaan marK menuju logiKa 1 '0' selama 
waKtu 1 bit. Bit inilah yang dinamaKan Start bit. 
3) Libes, and Hark, Loc. Cil 
8 
Setelah start bit, bit-bit data dikiriffiKan sa u per satu 
secara bergantian dimulai dengan Least Signi .icant Bit 
(LSB) dahul u. Data dapat berisi 5, 6, 7 a.au 8 bit 
tergantung pada sistem yang ada. Bit Parity ldil<iriffiKan 
setelah bit-bit data selesai ditransmisi an untuk 
mendeteksi bilamana ada kesalahan saat transmisi 
ber 1 ang sung. Sinyal data l<emudian al<an ber ogika '1' 
selama paling sedil<it wal<tu 1 bit untul< enunjul<l<an 
bahwa data l<aral<ter sudah beraKhir. 
berlogiKa '1' ini dinamal<an Stop bit. 
Untul< transmisi data serial Asynchr nous ini, 
I 
l<ecepatan transmisi dinyatal<an dengan istilah !Baud Rate. 
Dimana baud rate ini didefinisil<an sebagai ! satu per 
waktu yang diperlukan untuK satu sel bit. Bil mana waktu 
yang diperlukan 1 sel bit sebesar 3, 33 ms 41,. maka baud 
rate adalah 1/(3, 33 ms) atau sebesar 300 Bd. 1 Baud rate 
I 
yang umum digunal<an pada I<omunil<asi serial a alah 110, 
300, 1200, 2400 , tt-800, 9600 dan 19200 Bd. 
Pada l<eadaan tidal< ada data yang ditr
1
nsmisil<an, 
mal<a pin output TxD dari interface serial dal m l<eadaan 
'marl< 1 atau logika '1 1 , Ketil<a ada data, mal<a pengiriman 
data dimulai dengan adahya start bit (lo il<a '0'), 
l<emudian diil<uti oleh data yang dil<irim mula dari LSB 
(bit DO) sampai MSB (Dn). Bila chip interface diprogram 
untul< menghasill<an bit parity mal<a bit 




data bit beriKutnya adalah bit parity. Ada idua jenis 
parity yaitu parity ganjil (odd parity) dan p rity genap 
! 
(even parity). Bila dipilih parity ganjil maK, banyaKnya 
bit logiKa '1' dari bit data dan parity selal. berjumlah 
ganjil. Bit parity tersebut digunaKan untuK emeriKsaan 
Keadaan data yang diKirim apaKah sama dengan:data yang 
diterima pada bagian penerima. Bila ada Kesa ahan atau 
I 
I 
KerusaKan satu bit data maKa aKan timbul Kesalahan 
parity, namun apabila ada dua bit data yang 'alah/rusaK 
maKa tidaK aKan terdeteKsi Kesalahan ity yang 
terjadi. Hal ini memang merupaKan Kelemahan d ri deteKsi 
Kesalahan dengan metoda parity pada KomuniKa' i serial. 
Bit teraKhir sebagai penutup satu unit data a alah 'stop 
bit' yang berlogiKa '1'. Jumlah stop bit dap diprogram 
sebanyaK 1, 1, 5 a tau 2 bit. 
Pada bagian penerima, juga memantau a start 
bit, bila start bit ditemuKan maKa bit beriKutnya 
dianggap sebagai bit-bit data, parity dan st 
terjadi Kesalahan pada bit tidaK 
ditemuKannya stop bit maKa aKan diKetahui leh bagian 
penerima dan bagian penerima aKan men-s ;t register 
status yang dimiliKi untuK menyataKan rror yang 
ter j adi. 
II.~. CHIP 8250 UART 
Chip 8250 adalah chip Universal synchronous 
Receiver I Transmitter hasil produKs · National 
10 
semiconductor. Mampu melaKuKan operasi giriman I 
penerimaan data serial dalam berbagai (format) 
data. Chip 8250 ini hanya mampu melaKuKan KomuniKasi 
serial mode asynchronous tetapi 
dibandingKan dengan 8251. Gambar 2. 3 






































KONFIGURASI CHIP 8250 UART 




yang dapat diprogram untuK menghasi lKan be .macam-macam 
baud rate. Selain itu 8250 juga berisi rangKaian 
internal yang menyebabKan pengoperasian deng interrupt 
menjadi lebih mudah. 
Chip 8250 memiliKi 10 register (8 bit) dapat 
diprogram, tetapi 10 register tersebut diaK 7 
port address. Gambar 2.4 menunjuKKan regist ada 
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REGISTER-REGISTER CHIP 8250 UAR 
1 1 




\ __ _.J 
12 
register yang diperlukan untuk komunikasi s rial yang 
sederhana. Transmitter holding untuK 
menampung data yang akan diKirim. Receive dat register 
untuk menampung data diterima terbaru. Line c'ntrol dan 
! 
line status register yang n untuk 
menginisialisasi dan memantau chip 8250. Dan register 
lain yang penting adalah Baud rate divisor Low dan 
high byte ) yang berguna untuK menentukan aud rate. 
Sisa 4 register yang belum disebut adalah reg ster untuk 
modem control dan modem status yang una untuk 
operasi chip 8250 dengan modem. 
II. 4. 1. Penjelasan Pin-pin Chip 8250 
Berikut ini adalah penjelasan pin-pin ,hip 8250. 
Pin- pin pada 8250 dapat dikelompokkan menjad· 3· bagian 
I 
yaitu pin-pin input, output dan pin-pin inpu';output ~. 
II. 4. 1. 1. Pin-pin Input 
~ - Chip Select (CSO, CS1, CS2), Pin 12-14 
Bilamana cso dan CS1 berlogika '1' serta berlogika 
I 0 I I chip 8250 akan enable. Proses chip elect ini 
terjadi jiKa sinyal chip select yang tel terdecode 
di 1 atch dengan aktifnya pin input (Address 
Strobe). 
- Data input Strobe (DISTR, DISTR), Pin 21 Logika 
'1' pada pin DISTR atau logika '0' pada pin DISTR 
bilamana chip enable akan menyebabkan PU dapat 
6) IBM Personel Computer Xf Technical Reference Manual, Hal 1 - 191 
membaca status 1nformasi 
dipilih pada chip 8250. Karena hanya sal 
yang aKtif (DISTR atau DISTR) untuK opera 
data tersebut maKa hubungKan input DISTR 
atau pin DOSTR pada Vee bilamana tidaK d1 
-Address Strobe (ADS), pin 25 
LogiKa '0' pada pin ini aKan menyebabKan 
terpilih 
CS 1, CS2) 
(AO, 
di 
A1, A2) dan sinyal chip 
latch. AKtifnya pin 1 
diperluKan bilamana sinyal pemilih 
stabil selama waKtu durasi dari operas! 
operasi penulisan. Bilamana tidaK diperl 
input ADS pada ground. 
Register Select (AO, A1,A2), pin 26-28 
Tiga sinyal input ini diperluKan untuK 
satu dari 10 register yang ada pada 8250 
satu register tersebut dapat membaca 
Tabel 2. 2 menunjuKKan Kondisi AO, A1, 
pemilihan 10 register tersebut. Dalam 
bit DLAB (Divisor Latch Access bit) y 
most significant bit pada Line 
menentuKan pemilihan beberapa register te 
8250. 





















LogiKa '1' pada pin ini aKan mengos gKan semua 
register 8250 (Kecuali receive buffer, transmitter 
TABEL 2. 1 Tl KONDISI AO, A1, A2 
PEMILIHAN REGISTER 
0 0 0 0 Receiver Culler (neltd). Tr11nsmill•u i 
H~ldin11 Register (Wrlt~l 
0 0 0 Interrupt Enabl" 
X 0 0 Interrupt ldcntllic•tion tnead Only) 
X 0 line Conlrol 
X 0 0 Mode,, Control 
X 0 line Status 
X 0 Modom Status 
X None 
0 0 0 Divisor L~tch (leosl Signilicant Di 
0 0 Divisor Latch (Most Slgnilicent l\1 
holding, dan divisor latches register) 
control pacta chip 8250. Selain itu 
beberapa sinyal output seperti SOUT, I 
OUT2,RTS,DTR) juga dipengarUhi oleh aKt1f 
Keadaan reset 8250 ini ditunjuKKan pacta 
Receiver ClocK (RCLK), pin 9 
Input ini merupaKan 16x clocK baud rate 
receiver pada chip 8250. 
Serial input (SIN), pin 10 
MerupaKan serial data yang berasal 
KomuniKasi serial (modem, piranti KomuniK 











Clear To Send (CTS), pin 36 
Sinyal CTS merupa.J.{an sinyal l<ontrol mod .m di mana 
! 
I 
I CPU 1<ond1si sinyal ini dapat dipantau dengan; car a 
! 
membaca bit 4 dari modem status registe 
! Bit 0 
(DCTS) dari modem status register menunjul< an apal<ah 
I 
l<eadaan input CTS telah berubah selama pemb caan modem 
status register. Bilamana l<eadaan bit CTS ~ada modem 
status register berubah, interrupt al<an terjadi 
modem status interrupt enable. 
TABEL 2. 2 8) : 
Register IS ig nal 
Interrupt Enable Registu 
Interrupt Identification 
Register 
Line Control Register 
Modem Control Register 
line Status Register 
Modem Status Register 
sour 
INTRPT !RCVR Errors! 
INTRPT (ACVA Oata Rudyl 
INTnPT (RCVA Oata Ready! 






8) Ibid, hal 1-196 
KONDISI RESET KOMUNIKA~I 
ASYNCHRONOUS CHIP 8250 
-· 
Rese I Control Rosol StAle I 
Master Re!:el All nits Low 10·3 r or end 1 n<l 
I,. 7 l'errnRnnntJ ' 
·I 
M;uter Re'set Oil 0 is High, flit~ 1 n nd 
I 
,low 
Oils 3·7 1110 f'orm:~rumtl I. ow 
Master Reset All Oits Low i 




Master Reset E•cept Oits 5 nml 0 nre I iuh 
Master Reset Bits 0·3 low 
Oils 4. 7 ·Input Siynnl 
Master Reset lligh 
Read lSRIMR Low 
Read ROR/MR low 
Read IIR/Write low 
lHR/MO 
Read MSIVMR Low 
" 
Master Reset High i 
I 
Master Reset High 
Master Resoi Hi11h 
! 
: 




Data Set Ready (DSR), pin 37 
Logika '0' pacta pin ini menunjukkan piranti 
komunikasi siap untuk berkomunikasi dengan chip 8250. 
Sinyal DSR ini merupakan sinyal kontrol mo di mana 
kondisi sinyal ini dapat dideteksi oleh dengan 
membaca bit ke 5 (DSR) dari modem status re' ister. Bit 
1 dari modem status register (DDSR) menunj apakah 
sinyal DSR telah berubah selama pembacaan 
register. Bilamana keadaan bit DSR dari mo 
register berubah, interrupt akan terjadi 
status interrupt enable. 
- Received Line Signal Detect (RLSD), pin 38 
Logika '0' pacta pin ini menandakan bahwa 
telah terdeteksi oleh modem atau data 
ini merupakan sinyal input kontrol 
kondisi sinyal ini dapat dideteksi oleh 
membaca bit 7 (RLSD) dari status 
(DRLSD) dari modem status register, menunj 
kondisi sinyal RLSD telah berubah sel 
modem status register. Bilamana keadaan bi 
modem status register berubah, interrupt 
jika modem status interrupt enable. 














Logika '0' pacta pin ini menandakan bahwa s ,nyal dering 
telepon telah diterima oleh modem atau data set. 
Sinyal RI ini merupakan sinyal input k trol modem 
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di mana Kondisi sinyal ini dapat dideteKs oleh CPU 
dengan membaca bit 6 (RI) dari modem statu register. 
Bit 2 (TERI) dari modem status register menandaKan 
apaKah sinyal input RI telah berubah dari logiKa '0' 
Ke logiKKa '1' selama pembacaan modem stat s register. 
Bilamana bit Ri dari modem status regis berubah 
dari '1' Ke '0', interrupt aKan terjadi iKa modem 
status interrupt enable. 
vee, pin 40 
...-"-\ 
Catu tegangan sebesar +5 Vdc. \ 
Vss, pin 20 
Sinyal ground. 
,_', 
II. 4. 1. 2. P1n-p1n Output \ ....... 
\_~ 
- Data Terminal Ready (DTR). pin 33 
LogiKa '0' pada pin ini memberitahu modem atau data 
set bahwa 8250 siap untuK berKomuniKasi. s ' yal output 
DTR dapat di-set aKtif 'low' dengan mempro 
(DTR) dari modem Kontrol register ' 1 ' . 
KetiKa master reset terjadi, sinyal di-set 
berlogiKa '1'. 
Request To Send (RTS), pin 33 
LogiKa '0' pada pin ini aKan memberitahuK i modem atau 
data set bahwa 8250 siap untuK mengirim a. Sinyal 
output RTS ini dapat di-set aKtif dengan 
memprogram bit 1 (RTS) dari modem Kontro: register. 
KetiKa master reset terjadi, sinyal 
berlogiKa I 1' ' 
Output 1 (OUT 1 ) 1 pin 
User-designated Output 9) yang dapat di: 
I 1 OW' dengan memprogram bit 2 (OUT 1 ) 
Kontrol register berlogiKa I 1 I ' Sinyal 
'high' KetiKa operas! master 
-Output 2 (OUT 2), pin 31 
User-designated Output yang dapat di-set 
dengan memprogram bit 3 (OUT 2) dari 
register berlogiKa '1'. Sinyal OUT 2 
KetiKa operasi master reset berlangsung. 








LogiKa '1' pada pin ini menandaKan bahwa chip 8250 
telah enable dengan aKtifnya input-input cso, CS1, 
dan CS2. 
Driver Dissable (DDIS), pin 23 
Pin ini aKan berlogiKa '0' bilamana CPU se 
data dari 8250. LogiKa '1' pada pin output 
digunaKan untuK menghentiKan (disable) 
Keluar (eKsternal) Kecuali jiKa CPU membac 




MerupaKan sinyal clocK sebesar 16X baud !rate pada 
bagian transmitter dari 8250. Besar sinyal~ clocK ini 
9) Ibid, hal 1-194 
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I 
sama dengan frel<wensi referensi oscillator pada chip 
8250 dibagi dengan bilangan pembagi ter ientu pada 
I 
'baud generator divisor latches'. BAUDOUT 1
Juga dapat 
digunal<an pada bagian receiver dengan mengu 'panl<.an pin 
I 
output ini pada pin input RCLK chip 8250. 
Interrupt (INTRPT), pin 30 
Pin ini al<an al<tif bilamana tipe-tipe interrupt 
seperti received error flag, received data available, 
transmitter holding register empty dan mo em status 
mempunyai l<ondisi '1' dan di-enable me alui IER. 
Sinyal INTRPT ini di-reset 'lOW' l<eti a sedang 
melayani permintaan interrupt tertentu an l<etil<a 
operasi master reset sedang terjadi. 
serial Output (SQUT), pin 11 
Merupal<an data serial yang dil<iriml<.an piranti 
l<omunil<asi (modem atau data set). Sinyal S UT di-set 
I 
pada l<ondisi marking (logil<a '1') l<etil<a rna ter reset 
terjadi. 
II. 4. 1. 3. Pin-pin Input/Output 
Data (D7 - DO) Bus, pin 1 - 8 
Data bus ini merupal<.an 8 jalur input/output tristate. 
Data bus ini memungl<inl<an :Komunil<asi 2 a ah antara 
8250 dan CPU. Data, control word dan informasi 
dipindahl<.an melalui data bus ini. 
20 
- EKsternal ClocK Input I Output (XTAL1, XTAL. ), pin 16 
dan pin 17 
Kedua pin ini menghubungKan Kristal/sinyal locK pada 
chip 8250. 
11.4. 2. Pemograman Chip 8250 
Chip 8250 mempunyai beberapa register dapat 
diaKses dan diprogram sesuai dengan 
yang di ing inKan. Pemrogram dapat a tau 
memprogram register-register chiP 8250 CPU. 
Register register tersebut dapat di untuK 
mengontrol operasi chip 8250, mengirim menerima 
data. BeriKut ini adalah Keterangan ing-masing 
register tersebut. 
IJ.LJ. 2. 1. Line Control Regist.eJ~ (LCR) 
Register ini merupaKan sarana untuK memprogram 
format data dari sistem KomuniKasi serial ynchronous 
yang diinginKan. Isi dari Line Control (LCR) 
ditunjul<.Kan pada gambar 2. 5. 
- Bit o dan 1 (Word Length Select Bit/WLSO 
Kedua bit ini menentuKan jumlah bit dari data 
KaraKter serial yang diKirim atau diterima p 8250. 
Tabel 2.4 menunjuKKan Kombinasi bit o 1 yang 
menentliKan jumlah bit setiap data KaraKt 
- Bit 2 (Number of Stop Bit/STB) 
Bit ini menentuKan jumlah stop bit dari data 
.\ ·' .,·-,... 
•ll" .,.,.-,_; f 
-------1-------- --- ------- --~--___ j 
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KaraKter yang diKirim atau diterima 8250. bit 2 
berlogiKa '0', maKa jumlah stop bit adalah 1. 
Oil 7 6 5 4 3 2 1 0 . 
I I Word Len
1
glh Sol<K:t Oil 0 .~ SO) 
~ Word Lenglh Select Oit 1 , 
Number ol Stop Bits (STB : 
'------ Parity Enable (PEN) 
1.----~---'~ Even Ptrlty Select (EPS) 
L--------- Stick Ptrily 
'-----__; ____ Set Bruk 
Gambar 2. 5 10) 
LlNE CONTROL REGISTER 
JiKa bit 2 berlog1Ka '1' dan panjang 
KaraKter 5 bit maKa jumlah stop bit adal 
etiap data 
1 1/2. JiKa 
bit 2 berlogiKa '1' tetapi panjang data K aKter 6, 7 
atau 8 bit maKa stop bit berjumlah 2. 
- Bit 3 (Parity Enable/PEN) 
Bit ini merupaKan parity enable bit diman logiKa '1' 




(pada sisi Kirim) a tau did.eteKsi (pada s1s;1 terima). 
Bit parity ini digunaKan untuK menghasilK jumlah '1' 
genap (even parity) atau ganjil (odd pari bilamana 
bit-bit '1' dari data KaraKter dan bit pa .dihi tung 
banyaKnya. 
10) Ibid, hal 1-197 
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TABEL 2. 3 KOMBINASI BIT 1 DAN 0 DAR LCR 
Bit Bit 0 Word -Length 
0 0 5 bit 
0 6 bit 
·o 7 bit 
8 bit 
- Bit 4 (Even Parity Select) 
Bit ini digunakan untuk memilih parity (even 
parity) atau parity ganjil (odd parity). J 1 ' 
pada bit 3 (PEN) dan logika '0' pada 4 ini 
merupakan parity ganjil dan logika '1' bit 3 
(PEN) dan logika '1' dan logika '1' bit 4 
merupakan parity genap. 
- Bit 5 (Stick Parity) 
Logika '1' pada bit 5 ini dan logika '1' da bit 3 
(PEN) akan menyebabkan parity bit dik imkan· dan 
kemudian dideteksi oleh penerima sebagai 1 ogika '0' 
bila bit 4 berlogika '1' 
I 
sebagai logika '1'! bila bit 4 
berlogika '0'. 
- Bit 6 (Set Break) 
Logika '1' pada bit ini akan menyebabkan ial output 
(SOUT) berada pada kondisi Spacing (logi '0' ) dan 
tetap demikian walaupun bagian si masih 
i 
I .. 23 
'------·--· ---. ----·--. -- ---·-·· -··--·-·····-· .. 
bekerja. Set Break ini dapat dimatikan (disabled) 
dengan men-set bit 6 pada logika '0'. 
- Bit 7 (Divisor Latch Access Bit/DLAB) 
Logika '1' pada bit ini menyebabkan CPU dapat 
mengakses divisor latch dari pembangkit baud rate 
selama operas! read atau write. Ketika C mengakses 
receiver buffer, transmitter holding ister atau 
interrupt enable register, bit 7 ini haru. berlogika 
J 0 J. 
II. 4. 2. 2. Divi.sor Latch Least/Host Si.gni.fi.c 't Bi.t 
(DLL dan DLH) 
Chip 8250 Berisi program baud rate gen rator yang 
mampu membagi clock input dengan suatu pemb i dari 1 
sampai (216 - 1). FreKwensi output dari bau generator 
sebesar 16 x baud rate (pembagi) = frekwensi clocK input 
I (16 x baud rate). Dua register latch 8 bi digunakan 
untuk menyimpan pembagi dalam format 16 bit biner. 
Divisor register latch in! harus diakses se ama proses 
inisialisasi agar operas! dari baud rat' generator 
sesuai dengan yang d11nginKan. Gambar 2 6 dan 2. 7 
menunjukan konfigurasi dari 16 bit register atch. 
Frekwensi maksimum yang diperbolehkan pada baud 
rate generator 8250 adalah sebesar 3. 1 MHZ. Tabe 1 2. 4-. 
menunjukKan angka-angKa pembagi yang di aKan untuk 
menghasilkan bermacam-macam baud rate yang_ diinginKan 
pada frekwensi baud rate generator sebesar 2 MHZ. 
Oil 7 0 5 4 
Gambar 2. 6 Ill 
DIVISOR LATCH LEAST SIGNIFICANT BIT ( 
Bit "7 6 
j i I : r ~·Oil~i~Ji 
. . Oit9_{ 
011 to 
3 5 
~,..-. _____ __..._ fill 11 
L----..;_---- nil 12 
L------------ Oit t:J 
I 
~...-___________ _..,_ ni11.C: 
L--------~------ Dit151 
gambar 2. 7. 12) 
DIVISOR LATCH MOST SIGNIFICANT BIT ( LM) 
Ill Ibid. hal. 1-196 
12) Ibid, hal 1-200 
TABEL 2. 4 ANGKA ANGKA PEMBAGI P 
FREKWENSI CLOCK 2 MHZ 
Baud Rate Besar Pembagi Yang 
Yang 01;.. Oigunakan Untuk Heng-
inginKan hasi fkan 16 X ClocK 
Oesimal Heksa 
50 2500 09C4 
75 1666 0682 
110 1136 0470 
' 
150 833 0341 
300 416 01AO 
600 208 0000 
1200 104 ., 0068 
2400 ·52 0034 
4800 l 26 .00.1A 
7200 1 7 0011 
9600 : .13 pooo· 
' ····· 
II . .IJ, 2. 3. LJ.ne Status RegJ.stei~ (LSRJ 
Register 8 bit 1n1 member1Kan 
status dari CPU yang berKaitan dengan 
dari line status register ditunjuKKan 
- Bit 0 (Data Ready/DR) 
Bit ini merupaKan 1nd1Kator dari receiver 
(DR). Bit 0 ini aKan di-set '1' bilamana 
diterima sudah lengKap dan slap diK1r1mKan 
buffer register. Bit '0' dapat di reset 
balK pada saat CPU sedang membaca data 
buffer register atau register atau 













llit . 7 G •. 5 3 2 0 I 
L Data Ready i RJ · 
o~rrun Err I (OR). 
P ~rity Errot PEl 
L.-------- Framing Err' (~E). 1......--------- Brealt lnterr t (61) 
L-----------,._ Transmitter, olding. 
Register E · tv 
(THREI 
~----~--------------~·o 
Gambar 2.. 8. 13! 
LINE STATUS REGISTER 
- Bit 1 (Overrum error/OR) 
Bit ini merupaKan indiKasi adanya 
26 
error. 
Overrun error ini terjadi jiKa data ada pada 
receiver buffer register belum sempat ter aca oleh CPU 
namun receiver buffer register sudah diis lagi dengan 
data yang baru. Sehinggga data yang elum sempat 
terbaca hil ang. Bit OE aKan di-reset KetiKa CPU 
membaca isi line status register. 
- Bit 2 (Parity Error) 
Bit ini merupaKan indiKasi adanya parity rror. Parity 
di erima 
I 
error ini terjadi bilamana data yang tidaK 
mempunyai jumlah parity yang tepat sepert KetiKa di-
set pertama Kali (genap;ganjil). Bit PE ni aKan di-
13) Ibid. hal HOi 
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set berlogiKa '1' KetiKa terjadi parity err r dan di-
reset pada saat line status register dibaca 1 
- Bit 3 (Framming Error/FE) 
LogiKa '1' pada bit ini menunjuKKan 
error 
yang 
terjadi. Framming error terjadi 
diterima tidak mempunyai stop 
ji 
bit 
(valid). Bit ini di-reset pada saat 
register dibaca CPU. 
- Bit 4 (Break Interrupt/BI) 
Bit ini merupakan indikator 
interrupt. Bit ini di-set '1' 
d1ter1ma berlogika '0' selama lebih dar! 
dibutuhkan untuk 1 data karakter (total 
start bit + data bit + parity + stop bit) 
d1 reset ketiKa CPU membaca line status re 
- Bit 5 (Transmitter Holding Register Empty/ 
Bit ini menunjukkan bahwa 8250 siap unt 
data karakter baru yang akan dikirim. Akti 
dapat menyebabkan 8250 meng-interrupt C 
Transmitter holding register ke 
register dan di-reset saat 














- Bit 6 (Transmitter Shift Register Empty/ E) 
Logika '1' pada bit ini menandaKan bahwa transmitter 
28 
shift register sedang menunggu adanya dari 
transmitter hol~ing register. Bit ini 
saat transmitter holding register data 
l<etransmitter shift register. Bit 6 ini me upaKan bit 
• ! 
yang hanya dapat dibaca. 
- Bit 7 
Bit ini selalu di-set '0'. 
II. 4. 2. 4. Interrupt Identi.ficati.on Register 
8250 mempunyai rangl<aian interrupt i :ternal yang 
dapat dil<endalil<an/diprogram dengan pera gl<at luna!<. 
Selain itu interrupt pada 8250 ini jug dilengl<api 
dengan prioritas 4 tingl<at (level) de gan urutan 
sebagai beril<ut : 
Prioritas 1 Receiver line status 
Prioritas 2 Received data ready 
Prioritas 3 Transmitter holding reg ster empty 
Prioritas Ll- Modem status 
Informasi tentang prioritas interrupt ter selalu 
didetel<si dan tipe dari prioritas interr disimpan 
pad a interrupt identification register. Isi dari 
interrupt identification register di.tun ul<l<an pad a 
gambar- 2. 9. 
- Bit o (Interrupt Pending) 
LogiKa '0' pada bit ini menunjuKKan b wa l<ondisi 
29 
interrupt terjadi. Dan logiKa '1' pacta it o ini 
menunjuKKan bahwa interrupt tidak terjadi an proses 
polling terus berlanjut. 
- Bit 1 dan 2 (Interrupt ID) 
Dua bit ini digunaKan untuK menentuKan. prioritas 
! 
interrupt yang aKan terjadi. Tabel .2. 6. nunjuKKan 
Kombinasi bit-bit 0, 1 dan 2 dari interrupt 
identification register yang menentukan interrupt 
control function. 
Bit 3 - bit 7 
Bit 3 sampai dengan bit 7 ini selalu di-set '0'. 
II. LJ. c. 5. Interrupt Enable Register (IER) 
Register 8 bit ini memungKinKan kee at bentuK 
interrupt yang ada pada 8250 untuK terpisah 
mengaKtifkan sinyal output INTRPT. Selain itu lewat 
14) Ibid, hal. HO~ 
0•1 7 6 s 4 J 2 0 
L 0 If Interrupt re ! 
Incorrupt 10 Bit (OJ 
lnterrupciO Bit Ill 
=0 .__ _______ "'0 
~,...-__ ....~_. ___ .. 0 
=0 
'----........---..------ "0 
Gambar 2. 9. 14) 
INTERRUPT IDENTIFICATION REGIST 
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TABEL 2.. 5 15) KOHBINASI BIT 0, 1 DAN 2. P 'DA IIR 
---- ···- .. ... '. ...... 
Priority lntCIIIIf'l lntnnupt 1111"""1'' ! 
Bit 2 6it t Oit 0 level lyf'll f,ouu:n lin•"' !:1111 rnl ------- ···4- -· .. ·- ..... 
0 0 I Nonr Not•r: 
·--·---· ·-
t I 0 Highest llr.ceivr.r OvtH I 1111 E II ()I llr•nolinu thr 
Line StAtus 01 u .... ~111111~ 






Oren" lntr.rrurt I 
1 0 0 Secon~ Received Receiver llr•nclincJ tlut I 
Data Av<lililble DRt;, Av;~ilnhln llr.r.~iwr Ou 'tr.r 
nr.ul5tm ! 
0 1 0 Third T r a nscniller f r n IISI11illt:l llrndin(ltl..;ltlll 
Holding I lolcling llc•_ui::trr (rl ! 
Register Rr.oistr.r $01111'1! "' 
Empty E"'fliY int01111111) ! 
Ill ! 
Wrilin!llnlr !tlut 
t r nu~millr.r! 
llulrlinu lluljislnt 
0 0 0 Fowth Moden\ Clr.:11 to Snnd llmulinull~ 
Status or Mnrlnnl Stn' '" 








regist er ini sistem interrupt yang ada ~uga dapat 
dimatiKan dengan cara me-reset bit o sampai it 3 pad a 
logiKa '0'. Keempat bentuK interrupt yang ad' pada 82.50 
' i 
masing-masing dapat diaKtifKan dengan cara me: -set bit 0 
sampai bit 3 yang sesuai dengan bentuK rrupt yang 
d1KehendaKi. Isi dari interrupt register 
di tunjuKKan seperti pada garnbar 2.. 10. 
!5) Ibid, hal. 1-204 
- Bit 0 
·---··-··-----------------+----, 
IIi I 7 ~ 5 4 3 2 0 
L 1 • Enabto Ont1 
Available Interrupt 
1. • Enable Tx Holding agister 
Empty Interrupt I 
I 
1 • Enable Receive Ll 'c 
Status Interrupt 






Gambar 2. 10. 16) 
INTERRUPT ENABLE REGISTER 
31 
LogiKa '1' pada bit ini aKan mengaKti Kan bentuK 
interrupt received data ready (prioritas) 
- Bit 1 
LogiKa '1' pada bit ini aKan mengaKti Kan bentuK 
interrupt transmitter holding empty 
(prioritas 3). 
- Bit 2 
LogiKa '1' pada bit ini aKan mengaKti Kan bentuK 
interrupt receive line status (prioritas 1 . 
- Bit 3 
LogiKa '1' pada bit ini aKan mengaKti Kan bentuK 
interrupt modem status (prioritas 4). 
- Bit L~ - bit 7 
Keempat bit ini selalu di set '0'. 
15) Ibid, hal H05 
II. 4. 2. 6. Hodem Control Reg1ster 
Register 8 bit ini digunaKan untuK' mengontrol 
moden. Isi dari modem control register s erti pada 
gambar 2. 11. 
- Bit o (Data Terminal Ready) 
Bit ini digunaKan untuK mengontrol sinyal 
terminal 
menyebabKan 
ready. LogiKa 1 1 1 pada bit 




1 0 1 pada pin 1ni aKan men-set pin DTR berlo iKa 




I 1 I 
0 
MerupaKan bit pengontrol pin output to 'end (RTS). 
Keadaaan bit 1 dalam mempengaruh1 pin RTS ama seperti 
pada bit o. 
Bit 
17) Ibid, hal H06 
7 6 5 4 3 2 0 
Dntn T •;rrninnlllnnlly 
1 
1 Ill 









Gambar 2. 11. 17) 
MODEM CONTROL REGISTER 
T :-
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- Bit 2 (Out 1) 
LogiKa '1' pada bit ini aKan OUT 1 
pada Kondisi '0' dan sebaliKnya '0' aKan 
menyebabKan out 1 pada Kondisi '1'. 
- Bit 3 (Out 2) 
LogiKa '1' pada bit ini aKan menyababKan oin OUT 2 
pada Kondisi '0' dan sebaliKnya logiK, 
menyebabKan OUT 2 pada Kondisi '1'. 
'0' aKan 
- Bit L} (Loop) 
I 
Bit ini merupaKan sarana untuK memeriKsa o erasi dari 
I 
I 
8250. Log iKa ' 1' pada bit ini aK.an mengaK i fKan hal-
hal sebagai beriKut : 
- Transmitter Serial output (SOUT) rada pada 
Kondisi 'marKing• dan Receiver S rial Input 
(SIN) tidaK terhubung. 
- output dari Transmitter Shift Register 
diumpanKan Kembali Ke input Rece ver Shift 
Register. 
- Keempat , input pengontrol modem (CTS DSR, RLSD 
I 
dan RI) tidaK terhubung dan pat output 
pengontrol modem (DTR, RTS, OUT 1 an OUT 2) 
I 
dihubungKan internal· Ke input dari K empat input 
I 
pengontrol modem di atas. Pada pengujian 
dilaKuKan, data yang diKirimKan diterima 
Kembal 1. Keistimewaan ini membuat CPU dapat 
memeriKsa pengiriman dan penerimaan data pada 
34 
8250. Ketika pengujian sistem 
interrupt dapat diaktifkan dengan interrupt 
enable register. 
Logika '0' pada bit ini akan mengembalik 8250 pada 
operasi normal. 
- Bit 5 - bit 7 
Ketiga bit ini selalu pada logika '0'. 
I I. 4. 2. 7. Hodem Status Register 
Merupakan 8 bit register yang diguna an sebagai 
indikator dari pin-pin pengontrol modem. Emp t bit dari 
modem status register ini digunakan untuk 
1 
memberikan 
informasi tentang perubahan-perubahan yang t rjadi pada 
I 
pin pengontrol modem. Bit-bit ini akan 1 di-set '1' 
bilamana ada perubahan yang terjadi dan ak di-reset 
'0' pada saat CPU membaca status register ditunjukkan 
pada gambar 2. 12 berikut. 
Bit 
18) Ibid, hal H08 
7 6 5 • 3 2 0 
I 
~ Oelta Clear lo Senti[O 
1 
lSI 
Oelta O"t" Set Oe:t<ly I, osn) 
Tniling Edgf! nina 
lndic~tlor (1 EOII 
'------'~ Oeltn R• llr'f: Sill'"'' 
Oetect[OnLSOI 
'-------- Clea1 to Send [ClSI 
'--------- Onta Sei nutly (0$11.1 
1 
'----------- Ring lndic11tor (OIJ 
'------------ Receive line Sion;,l 
Oetect[IILSOI 
Gambar 2. 12. 181 
MODEM STATUS REGISTER 
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- Bit o (Delta Clear To send/DCTS) 
MerupaKan bit indiKator dari delta clear t send yang 
menujUKKan bahwa input CTS telah ber bah sejaK 
teraKhir Kali KetiKa dibaca CPU. 
- Bit 1 (Delta Data Set Ready/DDSR) 
MerupaKan bit indiKator dari delta data se ready yang 
menunjuKKan bahwa input DSR telah ber bah 
teraKhir Kali KetiKa dibaca CPU. 
sejaK 
- Bit 2 (Trailing Edge Ring Indicator/TERI) 
MerupaKan bit indiKator dari trailing edg ring yang 
menunjuKKan bahwa input RI telah berubah ari logiKa 
'1' menuju logiKa '0'. 
- Bit 3 (Delta RX Line Signal Detect) 
MerupaKan bit indiKator dari delta 
signal detector yang menujuKKan bahwa inp 
berubah Keadaan. 
- Bit 4 (Clear To Send/CTS) 
eived line 
RLSD telah 
Bit ini merupaKan Komplemen dari sinyal input CTS. 
Bila bit 4 (loop) dari MCR pada logiKa '1i', bit ini 
merupaKan RTS pada MCR. 
- Bit 5 (Data Set Ready/DSR) 
Bit ini merupaKan Komplemen dari sinyal input DSR. 
Bila bit 4 (loop) dari MCR pada logiKa '1', bit ini 
merupal<an DTR pada MCR. 
36 
- Bit 6 (Ring Indicator/RI) 
Bit 1ni merupaKan Komplemen dar1 sinyal 1no 't RI. Bila 
bit 4 (loop) dari MCR pada logiKa '1' bit ini 
merupaKan OUT 1 pada MCR. 
- Bit 7 (Receive Line ~ignal Detect/RLSD) 
Bit ini merupakan Komplemen dari sinyal i t RLSD. 
Bila bit 4 (loop) dari MCR pada logiKa '1' bit ini 
merupaKan OUT 2 pada MCR. 
II. 4. 2. 8. Receiver Buffer Register 
i 
Receiver buffer register berisi data Ka aKter yang 
diterima. Bit 0 merupaKan least significant b t dan yang 
I 
pertama Kali di terima. Receiver buffer' register 
d1 tujuKKan pada gambar 2. 13. 
Bil 
I 91 Ibid. hal !-210 




Dar~ Oil i. 
Dnln Oil J 
1-------+- Dnrn Oil II 
'---------... Dnla Bil 5 1..--------- Dnlll 011 0 
"----------_.. Onln Oil 7 
Gambar 2. 13. 19) 
RECEIVER BUFFER REGISTER 
Oil 7 !i 5 4 3 2 1 0 
.~1 L 0818 BitO 
l__._ Data Bit 1 
Data Bit 2 
. Data Bil 3 
1.------... Oa11 Bit 4 
1.-------- Data Bit 5 
Data Bit 6 
1.-----------... Data Bil7 
Gambar 2. 14. 20) 
TRANSMITTER HOLDING REGISTER 
II. 6. 2. 9. T:~ansmJ.tter HolctJ.ng RegJ.ster 
Transmitter holding register berisi da 
yang al<an di transmisi:Kan secara serial. Bit 
least significant bit dan yang ditransmisi 
Transmisitter holding register 
gambar 2. 14. 
II. 5. RS-232C SERIAL INTERFACE 
RS-232C adalah standard interface 
(Electronic Industries Association) yang dig 
menghubungKan :Komponen-Komponen dalam sis 
modem, printer serial dengan :Komputer. RS-23 
25 pin sinyal seperti ditunjukkan pada g 
















Standard tersebut juga mel1put1 level an sinyal 
yang menyatal\.an logil<.a '0' dan '1' yang ditun uKl<.an pada 
gambar 2. 15. 
Dalam Komputer atau m1Kroprsesor, tegangan 
yang d1pal<.a1 adalah standard TTL yang menganggap 
tegangan antara 2 s/d 5 volt adalah log1 ' 1' · dan 
tegangan antara 0 S/d 0,8 volt adalah logil<.a UntuK 
1tu perlu dilaKuKan pengubahan level tegang dari TTL 
l<.e RS-232C bila data dari sistem m1Kropros sor 1ng1n 
I 
2 l C. S 6 7 8 9 10 II 12 ll 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
0 0 0 0 0 0 0 0 ? 0 0 0 
~232-C 
'"' [lA. c-.-. 
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Gambar 2. 15. 20) 
KONEKTOR RS-232C DAN DEFINISI PIN-PI 
20) Libes, and Marl<, .Q.E: cit., hal. 186 
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+ 15 Volt 
SPACE a tau 
LOGIKA J 0 J a tau 
'ON' 
+ 3 Volt 
DAERAH TRANSISI 
- 3 Volt 
MARK a tau 
LOGIKA J 1 J a tau 
'OFF' 
- 15 Volt 
Gambar 2. 16 
LEVEL TEGANGAN RS-232C 
ditransmisiKan dengan standard RS-232C. la sistem 
m1Kroprosesor menerima data dari peralatan g memaKai 
standard RS-232 maKa perlu diubah level yang 
diterima menjadi level tegangan TTL. 
i 
Salah satu Keuntungan pemindahan data lewat Kabel 
I 
dengan level RS-232 adalah KeKebalan y g tinggi 
terhadap noise yang dapat timbul pada jalur transmisi. 
Gambar 2. 17. menunjuKKan gambar pengaruh noi .e terhadap 
bentuK sinyal. Terlihat bahwa adanya tidal< ise 
I 




level TTL maKa sinyal dalam Keadaan bail< tanpa 
I 
! 
UntuK KomuniKasi antar Komputer tanpa modem (null 
dengan RS-232C, hanya delapan s·
1
nyal yang 
diperl uKan yai tu sinyal-sinyal TxD, RxD, RTS,: CTS, DSR, 
40 
Gnd1 CD dan DTR. 
Hubungan pin-pin RS-232 untuK Komun Kasi antar 
i 
I 
dua Komputer tanpa modem secara sederhana 
1 at dilihat 
s e pert i g amb ar 2. 1 8. 
_ _,__ _ _...__ - -- ----+--
a, Trans'"illrJ sigt~.:l 
-+---+-+--1-- ---
b. RmiwJ noisy sign11/ 
c. fVcons/r~;drJ 1TL sig11al 
Gambar 2. 17. 211 
+ 12 v 
-17. v 
+ 12 v 
' +J V · mhold 












Gambar 2. 18. 221 
HUBUNGAN RS-232C PALING 
211 Iruglinsk11 ~ cit. 1 hal. 179 
22) -Irug!1nsX11 ~ cit. 1 hal. 181 
I 
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Namun hubungan seperti pada gambar 2. 18. bisa 
digunal<.an pada setiap program KomuniKasi. Pi: -pin RTS, 
CTS, DSR, CD dan DSR adalah sinyal yang untuK 
proses 'handshaKe' antara modem atau per lain 
dengan Komputer. Beberapa program Komun aKan 
memantau Keadaan sinyal pada pin-pin tersebut hanya 
aKan bel<erja jiKa Keadaan sinyal memenuhi sy UntuK 
i tu mal<a hubungan RS-232C tanpa modem secara dapat 












20 20 DTR 
Gambar 2. 19. 23) 
BENTUK UMUM HUBUNGAN RS-232C 1 
Bila hubungan antar Komputer dengan el yang 
panjang dan gangguan noise yang besar, perlu 
digunaKan 'shielding' pada Kabel sinyal dipal<.ai 
dengan pin 1 (protective ground). Juga dig Kabel 
berpilin untuK sinyal TxD dan RxD. UntuK ebih jelas 
dapat dili11at pada gambar 2. 20. 
23) Iruglins)(i, Joe. cit. 
I HE Mirr."''"'l'Ult•r 
1 
Tx ~2 ·----"+.......: 
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'--~-2 .... 0·11 0 TR 
PENGGUNAAN SHIELDING DAN KABEL BERP LIN 
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RS-232C mempunyai Keterbatasan dalam al jaraK, 
Kecepatan transmisi data dan level seperti 
dijelaskan sebagai berikut 
1. Panjang Kabel penghubung tersebut sebenarnya 
2. 
ditentuKan oleh besarnya Kapasitansi'stray pada 
i 
Kabel yang menentukan 'rise time' da, 1 sinyal. 
RS-232C membatasi Kapasitansi stray idaK lebih 
dari 2500 pF. Jadi bila Kabel mem111ki 
Kapasitansi 50 pF /foot, maka pan ang !{abel 
maKsimum adalah 50 feet (15 meter). 
Batas Kecepatan. Ternyata RS-232C memiliki 
batasan Kecepatan sebesar 20000 bps. 
3. Masalah level ground. Bila level sin al ground 
antara Kedua Komputer yang berjauhan 
tidaK sama, maKa level sinyal at a aKan 
terletaK pada daerah transisi. 
24 l Ibid, ha 1. 186 
B B III 
SISTEM MIKROPRiSESOR 
I I 1. 1. MIKROPROSESOR Z- 60 
Mikroprosesor merupakan bagian ting pada 
suatu sistem Komputer, Karena mikroproseso merupakan 
pusat pengolah yang mengatur KeselurUhan Kom yang 
menunjang sistem Komputer tersebut. Mikropro:sesor z-ao 
adalah mikroprosesor a bit yang berfungsi un k mengatur 
pengiriman dan penerimaan sinyal Kontrol, dan 
data dari satu bagian ke bagian lain. jelasnya 
fungsi dari mikroprosesor adalah : 
1. Meng ambil dan me 1 aksanaKan ins truks i yang :terdapa t di 
dal am memori. 
2. Menyimpan dan mencari data yang terdapa 
memori. 
3. Menyimpan dan mencari data yang dari b 
;output. 
4. Mengendalikan seluruh fungsi dari sistem 
secara umum, diagram dari 
mikroprosesor dapat dilihat pada gambar 3. 1. 
tersebut terlihat suatu sistem yang pal 












Gambar 3. 1 
DIAGRAM SISTEM MIKROPROSESOR 
III. 2. SISTEH ARSITEKTUR 3-BUS 
Umumnya sistem arsifektur yang banyak digunakan 
oleh sistem mikroprosesor adalah sistem 
bus. Sebuah sistem bus didefinisikan 
jalur sinyal yang fungsinya berhubungan 






membawa sinyal alamat memory. Kumpulan jalur 1n1 disebut 
address bus. Ketiga bus tersebut adalah: 
1. SISTEM BUS ALAMAT 
2. SISTEM BUS DATA 
3. SISTEM BUS KONTROL 
Ke.adaan lo~iKa dari ketiga sistem bus itu akan 
menentukan sistem komunikasi antara bagian• yang satu 
dengan yang lain dalam sistem. 
III. 3. SISTEM BUS ALAMAT 
Fungsi dari bus ini adalah untuk 
komunikasi yang tepat didalam sistem 
tukan jalur 
ter, yaitu 
komunil<asi antara CPU dan ROM, RAM, ataupun I/O . Dan 
biasanya di identifikasikan dengan AO s/d 
III. 4-. SISTEM BUS DATA 
Sistem bus data adalah 'bi-directional'. Istilah 
mengalir bi-directional menunjukkan bahwa data 
dal am dua arah. 
Fungsi dari bus ini adalah 
informasi yang d11<1r1mkan antara CPU dan 
yang dimaksu~<an. Dan biasanya di identifik 
DO S/d D7. 
III. 5. SISTEH BUS KONTROL 
Fungsi dari bus ini adalah untuk 







pemindahan inf rmasi. Melalui beberapa gate d pat dibuat 
empat buah sinyal yang termasuK dalam bus con 'rol, yaKni 
MEMR (Memory Read) yang aKtif low bila mi ,roprosesor 
membaca data dari memory dan MEMW (Memory W ite) yang 
aKtif bila miKroprosesor menulis data e memory 
sedangKan IOR untuK membaca data dari peralat n input I 
output, row untuK menulis data Ke peralata input I 
output. 
Deng an meng gunal<an bus con tro 1, bus a 1 a, at dan bus 
data maKa dapat dibentuK suatu sistem mi roprosesor 
minimum. Ketiga Sistem bus tersebut dapat di, ihat pada 


















Gambar 3. 2 
SISTEM ARSITEKTUR 3 - BUS 
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I I I. 6. BUFFERING 
Pada suatu sistem Komputer, miKropros sor tidaK 
berdiri sendiri, melainKan meng enda l iKan Komponen 
penunjang lainnya (antara lain : IC memori i decoder, 
dll). Karena output dari miKroprosesor sangat terbatas, 
maKa pada suatu sistem Komputer diperluKan 1 buffering 
yang bertujuan untuK memperbesar output oprosesor, 
sehingga mampu untuK melayani beban yang 
I I I. 7. DECODING 
Dalam suatu sistem Komputer, aKan ter : pat banyaK 
seKali Komponen (IC), sehingga aKan 
berKomuniKasi dengan salah satu IC, hip. Select 
(CS) IC tersebut harus diaKtifKan , sedangKa pin CS IC 
lainnya harus dimatiKan. UntuK mengaKtifKa suatu IC 
sesuai dengan alamat yang direncanaKan, maKa diperluKan 
decoder. Sebelum perencanaan pembuatan de maKa 
terlebih dahulu harus dibuat suatu peta memo yang aKan 
menunjuKKan loKasi alamat untuK ROM, ataupun 
peralatan I/0. Dengan adanya deco maKa 
miKroprocessor dapat berKomuniKasai secara t ctengan 
salah satu IC tanpa terjadi Kesalahan. 
I I I. 8. HEHORY 
MiKroprosesor Z-80 mempunyai 16 bit sal alamat 
yang dapat menjangKau 2 pangKat 16 (65. loKasi 
memori. 
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UntuK menyimpan informasi dalam sistem 
miKroprosesor, diperluKan suatu IC memory. IC emory ini 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu tergant 
berfungs1 sebagai RAM atau ROM. Dalam Tugas 
dibuat 1n1 tidaK menggunaKan memory dari jeni 
disini hanya dijelasKan tentang memory dari j 
III. 8. 1. Read Only Hemory (ROH) 
Pada suatu sistem m1Kroprosesor diperl 
memory yang menyimpan data untuK 
volatile) di mana data yang terdapat 
tersebut tidaK aKan hilang bila power d 
dimat1Kan. Jenis memory ini disebut ROM 
Memory). Informasi yang terdapat dalam ROM h 
dibaca tapi tidaK dapat dirubah sehingga ROM 
berguna dalam suatu sistem Karena 
miKroprosesor untuK menginisialisasi semua 
hardware pada Keadaan logiKa yang sesuai 













Ada beberapa jenis memory yang bersifa • permanen 
yang dipaKai dalam suatu sistem miKroprosesor yaitu ROM, 
PROM (Programmable ROM), EPROM (Erasable P 
ROM) dan EAROM (Electrically Alterable RO Tetapi 
biasanya suatu sistem memaKai memory yang sej 
Pada EPROM, pemasuKan data dapat dilaK
1
Kan dengan 
memberi sinyal bertegangan tinggi (26V). yang 
telah dimasuKKan dapat dihapus dengan menyin ri dengan 
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sinar ultra violet pada jendela tembus ya yang 
terdapat pada permuKaan IC tersebut . Sesud disinari 
selama 20 menit maKa muatan yang tersimpan memory 
cell aKan hilang sehingga data lama yang ters 'mpan pada 
IC EPROM tersebut aKan hilang seluruhnya sehi gga dapat 
diprogram Kembali dengan data yang baru. D' lam tugas 
I 
aKhir ini IC memory EPROM dipaKai untuK! menyimpan 
i 
! 
program yang mengatur Keseluruhan sistem. 
Organisasi internal dari data pada 
diatur sebagai 1024x8, 2048x8 atau 4096x8. 
pertama menunjuKKan jumlah dari loKasi 
terdapat pada suatu IC, sedangKan angKa 
menunjuKKan jumlah bit data paralel yang 
dari EPROM pada setiap loKasi address. Misaln' 
yang mempunyai organisasi 2048x8 hal 
2716 mempunyai 2048 loKasi dan 8 bit data 
dapat dibaca. Oleh Karena mempunyai 2048 
2716 disebut EPROM 2 Kilo Byte. 
III. 8. 2. Proses Baca Dat.a Dari. ROH 
Proses pembacaan data dari ROM me 
urutan tertentu sebagai beriKut : 
1. ROM menerima input address yang 
loKasi yang aKan dibaca. 













waKtu tertentu yang disebut Read Time 
yang berKisar antara 100 - 300 ns I tergantung 
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dari jebis ROM yang dipaKai. Selang waKtu ini 
digunaKan untuK menunggu stabilnya rangkaian 
didalam ROM dan tercapainya lokasi y :ng dituJu. 
3. Sinyal Chip Select menj adi akti f seh .:ngga data 
4. 
yang diinginkan sekarang berada pada :data bus. 
Semua data yang dibaca dari ROM dilakukan 
secara paral e 1. Dengan perKataan a in, pad a 
saat data output telah berada pada 
miKroprosesor aKan dengan serentaK mengambil 
KeselurUhan 8-bit data untuK disimpa 
internal register. 
Chip Select tidaK diaKtifKan agar da 
hilang dari sistem data bus. Un 
jel asnya, Gambar 3. 3 menunju.KK 





III. 9. PROGRAMMABLE PERIPHERIAL INTERFACE 
UntuK menghubungKan mikroproseso 
rangkaian input/output seperti Keyboard at 
diperluKan suatu interface yang menyanggga mi 
Ke peralatan peripherial. Dengan 






port dapat diubah menjadi input port dan sebaliKnya 
I 
dengan hanya mengubah control software-nya tanpa 
perlu mengadaKan modifiKasi pada hardware. PPI 8255 
adalah perangKat yang termasuK jenis LSI 
Intergration), yang diKemas dalam bentuK pin DIP 
51 
(Dual in line PacKage), dirancang untuK fungsi 
interface. Gambar 3. 6 menunjuKKan diagram blo dari PPI 
8255. Pada gambar tersebut terlihat dua Kelo poK besar 
yang disebut KelompoK Kendali A dan KelompoK . endali B. 
Kedua KelompoK Kendali tersebut mengendal 
1 
Kan empat 
KelompoK I/O yang disebut 
- Port A (PAO - PA7) 
- Port B (PBO - PB7) 
- Port c Lower (PCO - PC3) 
- Port D Upper (PC4 - PC7) 
KelompoK A mengontrol fungsi dari port A dan port 
C Upper, sedang KelompoK B mengontrol fungsi ari port B 
dan port c Lower. Semua bagian dalam 
dihubungKan dengan internal data bus, d 
internal data bus inilah data diKirim atau 





mode, yaitu mode 0 (basic input;output), mod 1 (strobed 
input/output), dan mode 2 (bidirectional 
III. 9. 1. Ketei'angan p1n-p1n PPI 8255 
Fungsi dari masing-masing pin PPI 
dijelasKan sebagai beriKut : 
1. Data bus (DO - D7) 
DigunaKan untuK input atau output 
dapat 
peralatan 
luar, di mana semua informasi diterima dan diKirim 
me 1 a 1 u i 8 bit data in i. 
Pin tu"nfigurJllon. 
PA 3 
Power·{~ +S V PA2 ... PA~ 1/0 







}, o, !10 
Ao Dz Bidirectional Data Bus . PCr-PC. 
PC7 Dl 
PC6 o. Data 
PC~ 
Dr Do Bus D) Buffer 
PC. D. 
PCo D7 1/Q 
PC, Ycc ~:.:-Pea 
PC2 Pll7 
PCl PB 6 
PBo PU) 1m 
p~ PB4 
PB 2 PB3 A, 
'Read 
.. W.rile:~ 110 
~·:. ~n!TOi PB1 PB0 
Pin Names 
RESET ~gic· 
0,00 Data Bus...(Bidirectional) 
RESET R~set Input 
cs Chip Select 
1m Read Input 
WR Write IQput 
A,, A, Port Ad~s 
PA,PA, Port A (Bit) 
PB1 PB0 Port B (Bit) 
PCri'Co Port C (Bit) 
Vee +S Volts 
GND 0 Volts (a) 
Gambar 3. 3 
DIAGRAM BLOK DAN KONFIGURASI PIN-PIN PP 8255 
2. Chip Select (CS) 
Chip Select ini digunaKan untuK mengaK ifKan chip 
8255, bila mendapat logiKa '0' miKropro esor dapat 





3. Read (RD) 
Bila RD mendapat logiKa '0' dan CS juga mendapat 
logiKa J 0 J ' maKa data output dari PPI 
diKeluarKan pad a. sistem data bus, dan 
oleh miKroprosesor. 
1!. Write (WR) 
Bila WR mendapat logiKa J 0 J dan cs jug 
logiKa J 0 J' maKa data dari miKroprose 
diKirimKan Ke PPI 8255 melalui data bus. 
5. Address Input (AO - A1) 
Kombinasi dari Kedua address input ini 
register mana dari PPI 8255 yang aKan men 








Fungsi dari pin ini adalah untuK me-reset PPI 8255 
dengan memberiKan input logiKa '1'. Pada 'aat reset 
ini semua l/0 port diset dalam mode input. 
7. Port A (PAO - PA7) 
Pin ini digunaKan sebagai delapan bit 
port untuK berhubungan dengan peralatan 1 
8. Port B (PBO - PB7) 
t;output 
Pin ini fungsinya sama dengan port A, 
port tersebut saling bebas satu dengan 
te api Kedua 
9. Port C (PCO - PC7) 
Pin ini fungsinya sama dengan port A mau 





yaitu port C Upper (PCO - PC3) dan port c Li (PC4 
PC7) masing-masing 4 bit yang digun untuk 
mengontrol peralatan luar yang dengan 
8255. 
III. 9. E. Pengaturan Mode 8255 
Pada 8255 terdapat tiga buah port (P PB dan 
PC) I masing-masing port tersebut mempunyai asitas 8 
bit. Apabila dilihat dari konfigurasi internal dari 8255 
seperti yang terlihat pada gambar 3-6, maka tiap port 
mempunyai I/O blok yang terpisah dan ap blok 
dihubungkan ke internal data bus dari Lewat 
internal data bus inilah pertukaran info terjadi 
pada 8255. 
TABEL 3-1 
TRUTH TABLE INTERNAL REGISTER PADA PP 8255 
...---------.,----.......--- .. 
. NAMA REG! DEVICE PIN 
RD WR' A1 AO 
1 0 0 0 
write PORT A 1 <1at~ 
0 1 0 0 
rea<l PORT A:<lata 
1 0 
write PORT <lata 0 1 
0 0 1 
1 0 1 0 write 
0 1 1 0 
.reacl 
1 0 1 1 write 
0 1 1 1 illegal 
ister 
1 1 X X cl.ata 
-state 
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Keistimewaan dari 8255 ini ialah por c dapat 
' 
dipisah menjadi dua bagian masing-masing 4- !bit. Dari 
gambar 3. 6, tampaK bloK port c bagian upper erhubungan 
dengan group A control sedangKan yang lower 'erhubungan 
I 
dengan group B control. Dengan demiKian bit yang 
pertama dari port C dapat diprogram menjadi nput port 
sedangKan 4- bit yang lain dapat dijadiKan out ut port. 
Ada 3 macam operating mode yang dapat dilaKuKan 
oleh 8255 yaitu Mode o, 1, 2 yang dapat diati r melalui 
software : 
Mode 0 - Input/Output 
Mode 1 - Strobe Input/Output 
Mode 2 - Bi-Directional Bus 
Pada Mode 0 port pada 8255 sebagai 
input; output port biasa. Mode 1 an untuK 
I 
handshaKe di mana port A dan port B merupaKan: 8 bit data 
I 
port sedangKan upper bit dari port C handshaKe 
lines untuK port A dan lower bit n sebagai 
handshaKe line untuK port B. SedangKan Operating 
Mode 2, Port A digunaKan sebagai data ort yang 
mempunyai dua arah (bidirectional). ga dapat 
mengKombinasiKan Mode dalam 2 group peripheri~l tersebut 
! 
untuK berbagai struKtur r;o. Seperti misaln 1a group B 
dapat diprogram pada mode 0 untuK monitor display 
Computer, sedang group A dapat diprogram mode 1 
monitor Keyboard atau tape reader. 
I I I. 9. 3. Pengaturan 8255 pacta Hocie o 




programmer harus menulis control word pa a control 
register. control Word ini aKan digunaKan ada 8255. 
Penentuan bit pada control word untuK menentuKan 
operating mode dapat dilihat pada mode defini ion format 
seperti terlihat pada gambar 3. 7. MisalK.n port B 
dipaKai sebagai output port, port c (uppe,) dipaKai 
sebagai input port sedang port c (lower) digu aKan untuK 
output port, port A digunaKan untuK out ut port. 
UntuK dapat mengaKtifKan 8255 tersebut maKa: diberiKan 
rangKaian decoder I/O yang dihubungKan 
i pad cs dari 
8255. Dari rangKaian decoder port A pada add ess oo H, 
port B pada address 01 H, port C pada addres 02 H dan 
control register pada address 03 H. 
Control word yang harus diKirim adalah 
D7 D6 D5 D4 D3 D2 D1 DO 
1 0 0 0 1 0 0 0 = 
Jadi dengan hanya mengubah software .maKa 8255 
dapat diprogram sesuai dengan yang diKehendaK. . Sehingga 
8255 sang at berguna dipaKai sebagai 
interface. 
IntruKsi yang dipaKai 
LD A, 88H 





DT -1 ~ I DSI Di I DJI ~- I Dl I 00 I 
I 
OOPB I 
rorr c (u1) 
1 : I !1m' • 
o = OOIWr 1 
! 
rorr.B 
l : l!im' 
0 : CtTl1"JT' ! 
l+cu: Sill];T1 c 
O:M::ttO 
I 








1 : ll<l'Ul' 
o: oonvr 
I 
lfXt SUILTIQ{ i 
OO:ItX£0 ' 
....._.------------1 01 : HXC 1 
tx:KX£2 
Gambar 3. L!-
1m: S1.T FUG 
l : J.CnYE 
DEFINISI CONTROL WORD 8255 
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BerdasarKan Gambar 3. 7, maKa data di 
dijelasKan sebagai beriKut 
D7 pada logiKa 1, hal ini berarti dat 
merupaKan control word 




- D4 pada logiKa 0 menunjuKKan bahwa por A dipaKai 
sebagai port output 
- D3 pada logiKa 1 mengaKtifKan 4 bit dari 
port c (upper) sebagai port input 
- D2 menentuKan mode o untuK 8255 ini. 
- D1 pada logiKa 0 mengaKtifKan port B s bagai port 
output. 
- DO pada logiKa 0 mengaKtifKan 4 bit c yang 
lower sebagai port output. 
PERENCANAAN DAN P 
IV. 1. UMUM 
Dalam bab ini aKan dibahas mengenai 
dan pembuatannya alat switch controle 
menggunaKan miKroprosesor Z-80 sebagai Komp 
dan juga ditunjang dengan unit memori, unit I 






Sebagai CPU di sini adalah miKroprosesor !Z-80 yang 
diproduKsi oleh Zilog Corp pacta tahun 1979, sang at 
terKenal diKelasnya dibanding produK INTEL icorp yang 
terdahul u, seperti miKroprosesor 8085, 8080 dan juga 
m1Kroprosesor 6800 dari MOTOROLA Inc. 
' 
Beberapa pertimbangan mengapa miKropro esor Z-80 
' 
dipilih antara lain : 
- M1Kroprosesor Z-80 memiliKi jumlah dan t intrUKSi 
set lebih banyaK dibanding jenis miKropros sor 8 bit 
yang lain. 
- Perencanaan rangKaian clocKnya lebih sed a, Karena 
I 
! 
Z-80 hanya membutuhKan satu clocK input si'gle phase 
tanpa adanya chip support Khusus. 
- MiKroprosesor Z-80 mudah didapatKan dipasar! demiKian 




Adapun diagram secara umum dari peral tan yang 




I .I! TERMINAL II I : LINE , I II I SERVER -SWICHING 






DIAGRAM BLOK UMUM 
Fungsi Kerja dari peralatan 1n1 serta bloK 
yang 1 engKap aKan di j e 1 asK an pada sub bab be. 1Ku t 1n1. 
IV. 2. DIAGRAM BLOK SISTEM 
.Diagram bloK lengKap dari yang 
direncanaKan ini dapat dilihat pada gambar 4- Sistem 
ini meliputi miKroprosesor Z-80 (CPU), y dengan 
Kapasitas 2 Kilobyte yang disimpan dal EPROM, 
peralatan Input/Output serta peralatan interface. 
Melalui port input, CPU aKan mengambil dari 
eKternal device untuK diproses, Kemudian PU aKan 




















TROL 1J ..... 
ll 
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p p I 
8 2 s s 
RS-232 TO TTL 
SWITCH 
Rx TERHltiAL 
1 2 3 4 









1!5-232 TO TTL l--.-l 
GAMBAR 4-2 
DIAGRAM BLOK RANGKAIAN LENGKAP 
Dari gambar 4-2 tersebut terlihat ada 
yang utama, yaitu: 
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ua bagian 
1. Sistem miKroprosesor yang terd · ri dari: 
I 
MiKroprosesor, Eprom, PPI (P ;ogrammabl e 
Peripherial Interface). 
2. Interface, yaitu antara lain swit digital, 
rangKaian pengubah level tegangan d RS232C 
62 
Ke level tegangan TTL dan 
menghubungKan atau memutusKan 
terminal dan server. 
Dengan melihat diagram bloK di atas prinsip 
Kerja dari peralatan yang direncanaKan ini nggunaKan 
'hardware handshaKing' yaitu dengan Kondisi 
dari sinyal RTS dari masing-masing Komputer terminal. 
Pada Kondisi awal sebelum suatu terminal omuniKasi 
dengan Komputer server sinyal ini mempunyai ' 1 ' . 
Dan apabila :Komputer terminal ini 
KomuniKasi dengan :Komputer server program 
KomuniKasi yang ada pada terminal tersebut mere set 
sinyal RTS ini dengan nilai logiKa '0'. demiKian 
aKan dapat diamati secara Kontinyu terminal a yang 
ingin berKomuniKasi dengan server. 
Pada diagram bloK di atas terlihat sebelum 
sinyal RTS ini dibaca oleh port A dari 8255, ini 
harus diubah lebih dahulu level tegangannya level 
TTL. Setelah itu baru bisa dibaca oleh pro ada 
di Eprom melalui port A 8255, dan aKan oleh 
program tersebut apaKah terminal yang aKan 
berKomuniKasi atau tidaK. 
Seperti dijelasKan dalam teori KomuniKas Komputer 
terminal aKan dapat berKomuniKasi jiKa ada inyal CTS 
yang merupaKan jawaban dari sinyal RTS. 
Dengan demiKian setelah membaca Kondisi inyal RTS 
I 
dan ternyata ada terminal yang ingin berKomun.Kasi maKa 
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peralatan ini aKan mengirimKan sinyal CTS terminal 
tersebut dan sel<al igus men-switch yang 
menghubungKan terminal Ke server serta led 
yang menunjuKKan terminal tertentu sedang be 
Selama ada KomuniKasi antara suatu termi dengan 
server, jiKa ada terminal yang lain ingin omuniKasi 
maKa peralatan ini tidaK aKan melayani, Kar jalurnya 
masih dipergunaKan suatu terminal. Hal dapat 
' 
diKerjaKan dengan memberi sinyal CTS dengan :ogiKa '1' 
yang menunjuKKan Kepada program KomuniKasi g ada di 
terminal bahwa belum bisa untuK KomuniKasi. 
Program KomuniKasi yang ada diterminal selalu 
melihat Kondisi sinyal CTS ini jiKa aKan ngirimKan 
suatu data. JiKa sinyal ini berlogiKa terminal 
tersebut bisa berKomuniKasi dan jiKa 
berlogiKa '1' maKa program aKan menunggu s sinyal 
CTS nya berlogiKa '0' atau dibatalKan meneKan 
Keyboard. 
IV. 3. PEHETAAH HEHORI (MEMORY HAPPING) 
LangKah pertama yang dilaKuKan dalam erencanaan 
adalah menentuKan peta loKasi memori Mapping). 
Karena peralatan yang direncanaKan ini bert untuK 
mengontrol, maKa di sini program sebaiKnya di, impan pada 
' 
memory jenis ROM sehingga program tersebut tetap 
tersimpan. Jadi pada peralatan yang ini 
tidaK membutuhKan memory dari jenis Memori 
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direncanaKan berKapasitas 2 Kilobyte, Karena 
diperKiraKan sudah cuKup untuK menyimpan progr! m 
sistem ini. Dengan demiKian hanya terdapat sat, 
dalam 
memori 
yaitu EPROM 2716 yang aKan menempati loKasi ooo sampai 
dengan 07FF H 
IV.4. ADDRESS DAN DATA BUFFER 
~ mendisain bus al amat a tau bus dat pertama 
Kali Kita harus tahu beban arus pada p jalur 
alamat. Jalur alamat dibussed pada beberapa in t alamat 
pada sistem miKroprosesor. Semua input alamat 1' u adalah 
paralel seperti ditunjuKKan pada gambar 2-1. total 
arus pada jalur alamat yang harus disuplay besar 
arus output miKroprosesor, jalur alamat diberi 
buffer. 
Tetapi ada faKtor lain perlu 
dipertimbangKan. Contohnya, jiKa jalur alamat 
""""--e""-d_.,..:v~ 
untuK ~~ beban Kapasitif yang besar, rna buffer 
alamat juga perlu disusun. Sebagai be ban 
Kapasitif yang besar dapat berupa Kabel panjang 
seperti peralatan output yang dihubungKan sistem 
lewat Kabel yang panjang. 
Dari uraian di atas maKa bus alamat dan us data 
perlu diberi penyangga untuK melipat gandaKan emampuan 
arus outputnya bila 
1. Beban arus pada jalur bus alamat us data 
Z-80 lebih besar atau sama bat as 
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l{emampuan CPU. 
2. Bus alamat atau bus data dipaKai untu mendriver 
Kabel. Walaupun beban DC tidaK melampaui 
spesifiKasi CPU. 
Perbedaan dalam memberiKan penyangga ;pada bus 
alamat dan pada bus data adalah bus data 'me mer 1 uKan 
! 
penyangga dua arah (bi-directional), bus 
alamat satu arah saja (uni-directional). 
I 
i 
Penyangga bus alamat pada Z-80 d·pergunaKan 
74-LS541, jenis ini dipergunaKan Karena bagian !input ada 
di satu bagian sedang outputnya dibagian :yang lain 
sehingga memudahKan dalam mendisain PCB-nya, RangKaian 
lengKap dari bus alamat yang di beri b ffer yang 
dihubungKan dengan Z-80 ditunjuKan pada 
Terlihat bahwa bus alamat dari Z-80 
sehingga memerluKan IC 74-LS54-1 sebanyaK 
dan pin 19 pada setiap IC 74-LS54-1 diberi 
setiap saat data diperbolehKan masuK. 
SedangKan untuK bus data dipergunaKan 
bisa beKerja dalam dua arah, di mana ar 
ditentuKan oleh nilai logiKa dari pin 1 








dihubungKan pada sinyal Kontrol dari miKropro Z-80 
yang berlabel RD, yang aKan menentuKan apaKah aKan 
masuK atau Keluar CPU, bila RD dalam logiKa maKa hal 
ini menunjuKKan Z-80 dalam mode menerima sedang 
pin 19 (FE) dihubungKan dengan ground Kita 




Gambar '!-. 3 







1 - Urit.e 
2 - Read 
Gambar .1!-.4-




IV. 5. BUS KONTROL 
Pada peralatan yang dirancang ini, seperti 
dil<etahui :t>ahwa hanya ada satu ROM saja demi an juga 
I/O nya hanya satu saja sehingga bus l<ontrol a hanya 
terdiri dari MEMR I lOR dan row. Dengan demiKi di sini 
I 
tidal< memerlul<an gerbang tambahan lagi, Kare 'a sinyal 
Kontrolnya dapat langsung diambil dari sinyal Kontrol 
pada mil<roprosesor Z-80. 
IV. 6. HENGHUBUNGKAN EPROM 2716 KE Z-80 
Gambar 4. 6 menggambarl<an hubungan langs an tara 
data dan address ROM dengan data dan Z-80. 
Karena jenis ROM yang dipal<ai dalam tugas ir ini 
adalah jenis EPROM 2716, mal<a di sini dib cara 
bagaimana menghubungl<an EPROM 2716 dengan rocessor 
Z-80. Pada umumnya prinsip dasar menghubung semua 
jenis ROM Ke CPU adalah sama. 
Sebelum membuat hubungan antara EPROM 271 dengan 
! 
Z-80 sebail<nya dil<etahui lebih dulu bagaimanal diagram 
wal<tu dari proses pembacaan untuK EPROM 2716. 
IV. 7. HENGHUBUNGKAN 8255 KE Z-80 
Menghubungl<an PPI Ke Z-80 hampir sa halnya 
dengan menghubungl<an Komponen memory Ke Z-80. 
decoder untuK membangl<itl<an chip select, write 
untuK mem:t>eri data, pulsa read untuK data, 
--· -·· 
SIHYAL ADDRESS DAR! CPU 
I 
SIHYAL CS <CHIP SELECT) AXTIF 
DATA BUS 
I 
HOH VALID DATA VALID 
Gambar 4. 5 







hubungan address lines, dan hubungan data lin semuanya 
diperlukan. Satu-satunya perbedaan hanyalah p , a sinyal 
output MREQ dan IORQ qari Z-80. Sinyal 1IORQ akan 
dikeluarkan Z-80 jika berkomunikasi dengan peralatan 
I/O. Telah diketahui bahwa 8255 mempunyai dua buah 
address input, AO dan A1 untuk memilih salah satu dari 
empat buah register yang dimilikinya. Umumnya, dua buah 
address input ini dihubung:Kan ke AO dan A1 Z-80. 
Empat buah internal register (4 read d 4 write 
register) untuk mengatur mode apa yang harus 
oleh 8255 seperti yang dijelaskan(~i~~~ ter lu. 
5flt 




D4 ;._ D4 E D5 D5 p 
D6 " D6 R D7 D7 0 
H 
ZBia 
Ael ~ AO Ai A1 z 
A2 A2 7 
A3 A3 1 






A10 ~ A10 A11 A11 OE -
Mreq cs. -
---
Gambar 4. 6 
HUBUNGAN DATA DAN ALAMAT 
ANTARA EPROM 2716 DAN Z-80 TANPA 




langsung ke mikroprosesor Z80, karena RESET 1 pad a Z80 
akan aktif pada logil{a I 0 I I sedang pada 8255 an aktif 
pad a logika I 1 I ' Untuk itu maka pin ct.ari 
mikroprosesor Z80 harus melalui sebuah invert r. Gambar 










~ D5 p D6 D6 p 
D7 D7 I 
ZBia 
A0 k. Ae 8 Ai Ai 2 
5 
5 
Rd ~ Rd Wr Wr 





0ambar l!-. 7 
HUBUNGAN LANGSUNG ANTARA PPI 8255 DENGAN -80 
IV. 8. PERENCANAAN OSCILATOR DAN RANGKAIAN R 
RangKaian Osilator dalam sistem diperl untuK 
membangl~i tKan pul sa c 1 ocl{, sedang rangKaian r untuK 
menghentiKan selurUh kegiatan sistem dan memb 
Keadaan awal dengan Program Counter terisi al t OOOOH. 
IV. 8. t. Osci.latOJ' Z-80 
Z-80 dapat beKerja dengan freKwensi berKisar 
dari 500 KHz sampai 2, 5 MHz (periode LJ:.OO 
ns). Tetapi dalam pembuatan sistem, freKwensi 
clocK yang dipaKai harus disesuaiKan dengan time 
terbesar dari Komponen penunjang. 
EPROM 2716 mem111k1 access time antara sampai 
300 ns. Dengan menggunaKan Z-80A CPU, lihat iran 
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diperoleh : 
1. Lebar pulsa MREQ low : 
Tw (MRL) = Tc - 30 nano-detiK 
2. Selang waKtu dari MREQ low sampai d ta setup 
adalah Tw (MRL) - Tso (D) - Tdh o (MR) 
di mana 
Ts o (D) = 50 nano-detiK dan 
Tdh o (MR) = 100 nano-detiK 
maKa, 
Tw (MRL) - 150 > 300 
Tc - 30 - 150 > 300 
Tc > 480 nano-detiK 
a tau f clocK< 2,0833 MHZ 
Jadi batas freKwensi clocK yang diijinKan ada ah 
500KHz< f clocK< 2,0833 MHZ 
Pada gambar 4-6 digambarKan rangKaian osc lator z-
80 beserta rangKaian resetnya. FreKuensi c ocK yang 
Keluar dar! pin 5 D flip-flop diharapKan: berharga 
3, 579/2 = 1, 7895 MHZ. 
IV. 8. 2. Rangkai an Reset. 
Dengan menggunaKan D-type flip-flop sep
1
rt1 pada 
gambar 4-6, bisa diperoleh sinyal RESET aKKti low dan 
sinyal RESET aKti f high bi 1 a tombo 1 RST di teKa . Sinyal 
RESET aKtif low diperluKan untuK Z-80 sinyal 
aKtif high untuK PPI 8255. Tabel Kebenaran da i D-type 
flip-flop jiKa diKerjaKan secara synchrono's dapat 
72 
dilihat pada tabel 4-1. 
sv 
Gambar 11-. 8 
RANGKAIAN OSCILATOR Z-80 DAN 
TABEL 4-1 
TRUTH TABLE D FLIP-FLOP 
INPUT OUTPUT 
D Q Q 
1"··,., 
L L H 
H H L 
IV. 9 .. RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN RS-23 C KE LEVEL 
TTL 
Karena input yang dibaca oleh pera atan ini 




tegangan antara -12 sampai +12 volt, mal<.a 'diperlul<.an 
I 
suatu rangl<.aian yang dapat mengubah level te angan RS-
232 Ke level tegangan TTL. RangaKaian terse ut tampa!<. 
pada gambar 4. 6, di sini digunal<.an IC 1489 y ng banyaK 
! 
' 
terdapat dipasaran. Fungsi resistor 4,7 K ad lah 
! 
memperbaiKi threshold level tegangan 
Kapasitor 470 pF berguna untuK memperba Ki 
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RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN RS-232 E TTL 
IV. 10. RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN TTL KE LEVEL 
RS-232 
Pada peralatan yang direncanal<.an ini diharapl<.an 
mampu mengontrol Komunil<.asi antara I<.omputer i yang satu 
dengan yang lain dengan menggunal<.an RS-232. 
Mal<. a di sini diperluKan rangKaian level 
tegangan TTL Ke level tegangan RS-232. aian yang 
dimal<.sud dapat dilihat pada gambar 4. 10, di mana 






[ . . 11C1488 P.---4) SERIAL IH i 
·rl ¢:: '3~~ pF 
J- -1~ 7ff 
- 12V 
Gambar 4-. 1 o 
RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN TTL KE 
IV. 11. RANGKAIAN SWITCH DIGITAL 




sudah tidaK asing lagi yaitu MCL!-066, untuK me uat agar 
jalur yang satu dengan yang lain berhubungan i maKa pin 
control dari IC ini diberi tegangan 5 Volt. B ini 
adalah Konfigurasi dari IC ini. 
. ' 
< ~ '·{ ~ 
Gambar 4-. 11 
' •, ·,...; 
KONFIGURASI PIN-PIN IC 4-066 
I 
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IV. 12. PERENCANAAN PERANGKAT LUNAK 
Disini ada dua perangKat lunaK yang dibuat 
agar sistem ini dapat ::Oerjalan sesuai d yang 
diKehendaKi. Yang pertama adalah program p sistem 
minimum dan yang Kedua program KomuniKasi pad Komputer 
IBM PC. 
IV. 12. 1. Perang]{at Luna]{ pada S1stem H1n1mum 
Program pacta sistem minimum ini harus dit lis dalam 
I 
bahasa mesin (bahasa Assembly) Z-80, semua 
intruKsi dalam program menggunaKan ion set' 
Khusus dari miKroprosesor Z-80. 
Program ini dibuat untuK mengatur sis tern 
KeselurUhan sehingga peralatan yang 
beKerja sesuai yang diKehendaKi. 
Konfigurasi sitem KeselurUhan harus disesuaiK n dengan 
! 
memory mapping, I/O mapping. BeriKut uraian 
Konfigurasi dari perangKat Keras 
a. EPROM 2716, dengan loKasi memori: 0000 - F H 
b. PPI 8255 dengan alamat untuK port A : 00 H, port B 
01 H, port C : 02H sedang control wordnya : 03 H. 
Tugas dari program yang dibuat ini ada.ah untuK 
membaca port A dari 8255 setiap saat, di man. apabila 
' ada permintaan dari salah satu Komputer termi al untuK 
berhubungan dengan server bisa diKetahui dan, Kemudian 
! 
akan men-switch jalur menghubungKan Komputer tersebut 
dengan server. Disini program aKan terus memba'a status 
dari Komputer terminal tersebut apaKah 
berhubungan dan jika ditemuKan sinyal yang 
Keluar dari KomuniKasi maKa program ini aKan 
jalur pada terminal tersebut. 
UntuK lebih jelasnya dapat dilihat 
al ir yang di tunjuKKan pada gambar 1!-. 12. 
IV. JE. E. PerangXat Luna]{ pada IBH PC 
Dibanding dengan perangKat lunaK yang 
sistem minimum, perangKat lunaK pada IBM-PC 
lebih KompleK. PerangKat lunaK yang 
menggunaKan bahasa tingKat tinggi 'Turbo 
5. 5 yang merupaKan versi terbaru. Alasan 
ini Karena Turbo Pascal mempunyai fasilitas 












Disamping itu juga Turbo Pascal juga mempunya Kemampuan 
untuK dapat mengaKses register-register yang ada pada 
prosesor 8088. 
Pada Komputer IBM PC terdapat dua serial 
yaitu COM1 dan COM2. Kedua port tersebut dapa digunaKan 
untuK KomuniKasi dengan peralatan yang direnc ini, 
tetapi biasanya hanya COM1 saja yang pada 
Komputer IBM PC. 
Dalam pembuatan program KomuniKasi, 
yang harus dilaKuKan adalah inisialisi di 
aKan ditentuKan port serial yang mana, 






COUNTER : 1 




Gambar 4. 12. 
KIRm 
R E A D 
SINYAL R S 
FLOWCHART PROGRAM DALAM SISTEM MINI 
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Program KomuniKasi yang dibuat di sini menggunaKan 
fasilitas yang disediaKan oleh BIOS, 
memberiKan fasilitas yang jauh lebih Ko 
KomuniKasi serial. Fungsi BIOS ini dia ses 
software interrupt $14 yang dapat dilihat 
2. 
TABEL i!--2 
FUNGSI BIOS UNTUK KOMUNIKASI SERIA 
llit 
15: Timeout 
1·1: Tr.1nsrnit shif'l rc.l;istcr 
('lllpty 
13: Transmit holding 
re,t;ister empty 
12: lln·ak detected 
II: Framing error 
10: Parity error 
9: Ovcrru n error 
8: Data ready 
7: Recei"ed line si.c:nal 
detect 
6: Ring indicator 
5: Data set ready 
·1: Clear to send 
Dcscri ption 
Indicates that the BIOS timed out trying to read 
the serial port status registers. If the srrial p 'rt is 
not ckfecti\'e, this error should ne\'er occur. 
.\s data ar~ transmitted to tht· n·rnotc· com1 uter, 
they •••'<' shift!'d from tlw transmit holdinl; n·. ister 
to tht· transmit shift rl',l;istn. \\'hen this rrgis 'cr is 
empty, it means that the. t'rltire byte has ,leen 
transmitted. 
I ndieates that the last byte given to the serial port 
has been transmitted.'Thc serial port is now ady 
to receive another byte. 
Indicates that a break signal was detected ,rom 
the remote computer. This usually signals the 'ocal 
computer to stop what it is doing (such as li tins 
a file) and return to a ready state, waiting fori 1put 
from the remote system. , 
Indicates that a rccei\'cd byte did not contai the 
valid number of stop bits. 1 
I 
/\·leans that the parity of the character rcc ived 
was not correct. 
Means that the serial port received a char ctcr 
from the remote system before the previous Jar-
acter had been· read by the applications prog am. 
This happens if the program docs not pol the 
seri;d port frequently enough. 
Indicates that a byte is ready 10 be re;1d b) the 
applications program. , 
~leans that a Lonnrction has been success 'ully 
established with a remote computer. 
Means that someone is trying to establish a d'lla· 
communications connection with the computer. rhc 
serial port has detected that the telephone li 
ringing . 
. Means that the modem connected to the serial , on 
is turned on and ready to receive commands. ! 







:!: Dl'lta rc·cci,Td lin<" 
~i.~nal dt·tt·ct 
2: Trailing edge ring 
indicator 
I: Delta data send ready 
0: Delta clear to send 
Description 
to rccei\'(: a byte of data. This signal 
in response to the request to send si 
st·rial port, which we will examine later. I 
:\lc·<~ns thiltthe received line si.~nal dctcc : ndicator 
has rhan!(c·d state since the last time· 
intt·rrog<~tcd. 
I ndicalcs that the ring indicator has ch 
0 to I. 
Indicates that the data set ready bit h 
state since the last time that it was · 
Indicates that the clear to send bit 
stale since the last time that it was int 
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Dengan menggunaKan fungsi BIOS di atas seKarang 
Kita dapat membuat beberapa procedure dan 
program KomuniKasi. UntuK mendesign program 
baiK lagi 
beKerja. 










serial port adalah 8250 UART. Chip ini diprogram 
dengan mengaKses lewat 8088 I/O port. 











13it 3: Delta line signal detect 
l3it 4: Cll'Oir to send 
Bit 5: Dat;~ .s<"l rr01d)' 
!lit ti: Rin~-: indic;~tor 
Bit 7: Rrcrive line signal dl'tcct 
Used to configure the data-co mu· 
nications parameters. It has th lol-
lowing layo~t: 
Bits 0-l: Word Length (bits) 
0 = 5 
·I = 6 
2 = 7 
3 = 8 
Bit 2: Stop bits 
0=1 
I= 2 
Bit 3: Enable parity 
Bit 4: Select even parity 
Bit 5: !\lark/space parity select 
Bit 6: Generate break signal 
Bit 7: Divisor latch access 
Allows access to the signals us d to 
communicate with the modem. t has 
the following layout: 
Bit 0: Data terminal read)'. In, rrns 
the modem that the PC is ,cady 
to communicate with th · rna· 
dcrn. It must be set to' l in 
order to transfer data in 
direction. 
Bit l: Request to send. Turned 
tell the modern that we ant 
to send data. The mode ' rc· 
sponds by setting the cl . r to 
send bit of the modem 1 at us 
register. : 
Bit 2: Outl. Used to send a 1 scr· 
defined signal to the m ern. 
The intern_al Hayes S , art·_ 
I 
modem uses this bit to !feet 
a software reset. It is ide 
to turning the modem o 
back on again. 
Bit 3: Out2. Another user-de med 
signal. For the Hayes S art· 
modem, thi~ bit mu t be 
turned on to enable inter pts. 
Bit 4: Loop. Enables the loa back 
feature for diagnostic te ting. 
When loop back is enable , any 
data transmitted from t 'c sc· 
rial port also appear s rc· 
ceivcd data. We will n t be 
using this bit. 
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Address 
Register {COM l/COM2) 
Transmit holding $3F8/S2F8 
Receive buffer S3F8/S2F8 
Interrupt enable S3F9/S2F9 
Line status S3FD/S2FD 
i\lodem status S3FE/$2FE 
Description 
Contains the 8-bit character to e 
transmiued to the remote compul r. 
This is a write-only register. ' 
Contains the byte most recently 
ceived from the remote computer. T 
is a read-only register. 
A 4-bit register that enables the ser 
port to interrupt the computer wh n 
any of four interrupts occurs. It h s 
the following layout: 
Dit 0: Interrupt when data are ava I· 
able to be received i 
I 
Dit 1: Interrupt when transmit hal· 
ing register is emp\Y. In at ' r 
words, when the serial port ;is 
ready to transmit anolh r 
~arne~& 1 
Dit 2: Interrupt whenever the lines • 
tus register changes state. 
Bit 3: Interrupt whenever the mod 
status register changes slate' 
Provides information about the stat
1 
s 
of data trnnsfer. It has the followi g 
·layout: 
Bit 0: Data ready to be received 
Bit I: Overrun error 
Bit 2: Parity error 
Bit 3: Framing error 
Bit 4: Break detected on the line I 
Dit 5: Transmit holding register ,is 
empty 
1 
Bit 6: Transmit shift register is em ty 
Dit 7: Always zero ! 
Contains the status of the signals fJ 
the modem. It has the following Ia 
Bit 0: Delta clear to send 
Bit I: Delta data set ready , 
Bit 2: 1i-ailing edge ring indicatorj 
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Pada bab ini aKan dibahas penguKuran dari;peralatan 
yang telah direncanaKan dan dibuat. Pen an yang 
dilaKukan meliputi pengukuran dari pulsa osil tor Z-80 
dan pengukuran tegangan pada RS-Z32. 
V. 1. PENGUXURAN OSILATOR 
Pada bab perencanaan telah disebutkan pulsa 
osilator yang digunakan harus lebih besar 1 pada 
wal<tu akses terbesar dari komponen penunjangny . Disini 
frel<uensi clock yang digunakan harus : 
500KHz< f clocK< 2,08 MHZ 
a tau 
408 nsec < T clock < 2000 nsec 
Disini direncanakan clocK yang freKwensinya 1, MHZ. 
Pengul<uran dilaKukan dengan menggunakan osilo op yang 
telah dikalibrasi terlebih dulu dengan suatu function 
generator. Posisi osilosKop diatur sebagai ber kut : 
- Time/div = o, 5 usee 
- Volt/div = 0, 1 volt 
- Perbesaran probe = x10 
Gambar 5. 1 menunjul<l<an pol a clock z- yang 
direncanakan. Berdasarl<an data-data diatas hasil 
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pengul<uran dapat dilihat besarnya pulsa cl cK adalah 
1, 79 MHz seperti yang telah direncanal<an. 
~KIKUSUI 
Gambar 5. 1 
POLA PULSA CLOCK Z-80 
V. 2. PENGUKURAN TEGANGAN PADA PIN-PIN RS232C · 
Dari I'engul<uran yang dil al{uKan te dap sinyal 
yang terdapat pada RS232C mal<a didapatKan sebagai 
beril<ut : 
Sebelum l<omunil<asi : 
1. Tx mempunya1 tegangan -12 Volt atau logiK '1' 
2. Rx dalam l<eadaan transisi 
4. CTS dalam l<eadaan transisi 
3. RTS mempunyai tegangan -12 Volt atau log 
.· -~.:-·\ ., .... 
• __ t- .) 
,_..,..,...,-
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Setelah KomuniKasi : 
1. Tx mempunyai tegangan yang berub~~ ubah se ai dengan 
data yang diKirimKan yaitu antara -12 s/d Volt 
2. Rx juga mempunyai tegangan yang berubah sesuai 
dengan data yang diterima 
3. RTS mempunyai tegangan +12 Volt atau logiK '0' 
4. CTS juga mendapat tegangan +12 Volt atau 1 :g1Ka '0' 
... 
-ml· ·,·,·,·,·,·,·,··,·,·,· .. ·,·,J'·. rr\~: t-I t I i I I I I I i I ,-~ \ \ ' I I I I I I I I I ··- . \ I I I . 
Gambar 5. 2 
ALAT YANG DIRENCANAKAN 
BerdasarKan hasil dari pembahasan dalam 
peralatan pemilihan jalur pada KomuniKasi seri 1 dengan 
menggunaKan miKroprosesor Z-80 serta hasil 
dari beberapa KaraKteristiKnya yang penting, 




1. Hasil dari percobaan yang dilakukan menunju Kan bahwa 
I 
Keberadaan peralatan ini tidaK menggang sistem 
Komunikasi yang dilaKukan antara Komputer; terminal 
! 
dengan server. 
2. Penggunaan daya yang relatif Kecil oleh latan ini 
sehingga memungkinkan sistem dipergun secara 
t erus menerus. 
3. Peralatan yang dibuat disini hanya dapa melayani 
salah satu terminal saja untuK berhubun dengan 
Komputer se~er dan juga Komputer server idaK bisa 
minta berhubungan dengan Komputer Jadi 
untuk 'calling'nya hanya dari terminal menuju 
server. 
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APPENDIX A 
PROGRAM PADA EPROM 2716 
. Z80 
CON'I'ROL EQU 03H 
PORTC EQU 02H 
PORTB EQU 01H 








OUT (PORTB), A 
BACA: LD B,00000001B ;TEST 
IN A, (PORTA) ;BACA PORT A 
LD D,A 
CEK_RTS: LD A,D 
AND B 
CP OOH 
JP Z,WRITE ; JIKA BIT TERS 
MAKA KERJAKAN 
KELUAR: LD A, 11111111B 





JP CEK RTS 
WRITE: LD A,B 
CPL 
OUT (PORTB), A 
MASIH: IN A, (PORTA) ;BACA PORT A I 








PROCEDURE-PROCEDURE PADA PROGRAM KOHUN KASI 
Type 
RS_Baud = (B110,B150,B300,B600,B1200,B2~00,B~ OO,B9600); 
RS_Parity = (None,Odd,Nevermind,Even); 
Const 
var 
DefaSpeed : RS_Baud = B1200; 
DefaParity RS_Parity = None; 
DefaLength byte = 8; 
DefaStop byte = 1; 








regs. dx:= DefaCom; 
regs. ax:= ord(Speed)*32 + ord(P)*8 + 
(Stop-1)*~ + Length-5; 
Intr($1~,regs); 
end; 
Function RS232_Avail (DefaCom: byte) :Boolean; 
begin 
regs. ah: =$03; 
regs. dx:=DefaCom; 
Intr($1~,regs); 
RS232_Avail: =((regs. ah and 1) = 1); 
end; 
Function Rport(DefaCom: byte): char; 
begin 
regs. dx:= DefaCom; {portl 
regs. ah: =2: 
intr($1~,regs); 
if ((regs. ah AND 128)<> 0) then 
begin 




Rport chr(regs. al); {KaraKter yang 
end; 
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Procedure Sport(DefaCom: byte; ch:char); 
begin 
regs. dx:= DefaCom; 
regs. al: = ord ( ch) ; {char yang diKir iml 
regs. ah: = 1; {fungsi send char} 
intr($14-, regs); 
if((regs. ah and 128)<>0) then 
begin 
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Port[$21) := Port[$21) or $18; 









Port[$3FB) and $7F; 
0; 
o; 
Port[$2FB) Port[$3FB) and $7F; 











A Schlumberger Company Quad Line Drive 
oascrlptlon 
The p.A 1488 is an EIA RS-232C specified Quad Line 
Driver. This device is used to interface data terminals 
with data communications equipment. The p.A 1488 is a 
pin·lor·pin replacement of the MC1488. 
• CURRENT LIMITED OUTPUT-:!: 10 mA TYP 
• POWER-OFF SOURCE IMPEDANCE 
300 0 MIN . 
• SIMPLE SLEW RATE CONTROL WITH 
EXTERNAL CAPACITOR 
• FLEXIBLE OPERATING SUPPLY RANGE 
Absolute Maximum Ratings (at 25"C unless 
otherwise noted) 
Power Supply Voltages 
vee+ 
vee-
Input Voltage Range (VtR) 
Output Signal Voltage 
Continuous Total Power 








-15 Vdc to +7.0 Vdc 
± 15 Vdc 
800mW 
o•c to 70"C 













p.A 1488 Ceramic OIP 










Molded DIP {Soldering, 
10 s) 
1. Above 60•C ambtentlemperalures. der le linearly at 
260"C 6.3 mw1•c. 
Circuit Schematic ( 14 of Circuit Shown) 
CHO 1 "-]_ 
TO 
p.A1488 
oc Characteristics Vee+ .. +9.0 V ± 1%, Vee-= -9.0 v ± 1%, TA =;: ~ .t.o ~7?•c. 
unless otherwise noted. 
VoH Output HIGH Voltage 
Output LOW V.oltage 
Rour Output Resistance Vee+ = Vee- :·o v. 
Vo = ±2.0 v 
RL =co 
V1H = 1.9 V, Vee+ = +0.9 V 
V1L = 0.8 V. Vee- = +9.0 V 
Icc+ Positive Supply Current VIH = 1.9 V. Vee+= +12 V 
V1L = 0.8 V. Vee+= +12 V 
V1H = 1.9 V. Vee-f.= +15 V' 
= 0.8V. == +15 v 
RL =co 
V1H = 1.9 V. Vee- = -9.0 V 
VIL = 0.8 V. Vee- = -9.0 V 
Icc- Negative Supply Current V1H = 1.9 V, Vee-= -12 V 
VIL = 0.8 V. Vee-= -12 V 
V1H = 1.9 V, Vee-= -15 V 
:0.8 v. = -15 v 
Pe Power Consumption 
= -9.0 v 
= -12 v 
.. +9.0 v ± 1%. TA = 2s•c 
RL = 3.0 k!l CL"' 15 pF 
tr · Fall Time 
RL = 3.0 k!l. CL., 15 pF tr Rise Time 
Note• 
2 l.Aa umum Package Pow•r O•&s•pallon may b~ e•ceed .. d •• all 
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Typical Performance Curves 
Transfer Characteristics as a 
Function of 
Power Supply Voltage 
.. 
J I L I 
f-- •cy =j• I - ¥cc•:t• 
wee•:.•• 
I I I 
~~-. • ... I 
- I 
... • I I I j I l ... u u u 
Maximum Operating 
Temperature as a Function of 
Power Supply Voltage 
DC Tut Circuits 
Fig. 1 Input Current 
12 
it ''" •5 v 
p.A1488 
Output Voltage and Current 
Limiting Characteristics .. 
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Output Slew Rate as a 
Function of -
























Fig. 3 .Output Short.Circult Current 
Vee• Vee-






+0.1 v 7 









Fig. 5 Power·Supply Current& 
Vee• 
Fig. 6 AC Test Circuit and Waveform 
v .. h----...---+--..--- VOUT , 
31< 





MA 1489 • ;UA 1 89A 
A Schlumberger Company 
Description 
The ,.A 1489 and the ,.A 1469A are EtA RS·232C 
specified Quad line Receivers. These devices are 
used to interface data terminals with data 
communications equipment. The ,.A 1489 and ,.A 1469A 
are pin-for-pin replacements of the MC 1489 and 
MC 1489A respectively. 
• INPUT RESISTANCE 3.0 kO to 7.0 kO 
• INPUT SIGNAL RANGE ±30 V 
• · INPUT THRESHOLD HYSTERESIS BUlL T IN 
• RESPONSE CONTROL 
a) LOGIC THRESHOLD SHIFTING 
b) INPUT NOISE FILTERING 
Absolute Maximum Ratings 
Power Supply Voltage 
Input 'l.oltage Raog_e_ 
Output Load .Current 
Continuous Total Power 




Ceramic DIP (Soldering, 60 s) 






o•c to 7o·c 
-ss•c to+ 11s·c 
I. Above 60'C ambient temperature, derale linearly al 
8.3 mW/'C. 
Circuit Schematic ( 1/4 of circuit shown) 
RS-232C 


















SJ.A 1489 Ceramic DIP 
SJ.A t 489 Molded DIP 
SJ.A t489A Ceramic DIP 
SJ.A 1469A Molded DIP 
, . 
..-----.--Vee 
' kit . 5 kit u kit 





















JLA1489 • JLA1489A 
oc Characteristics Vee= 5.0 V ± 1%, response control pin is open, T,t, = O'C to 70"C 
unless otherwise noted. 
I1H Positive Input Current 
I1L Negative Input Current 
VIHL Input Turn-on Threshold Voltage 
VILH Input Turn-off Threshold Voltage 
lr Rise Time 
tr Fall Time 
Typical Performance Curves 
Input Current as a 
Function of 
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Performance Curves (Cont.) 
11-A 1489 Input Threshold 
Voltage Adjustment 
Test Circuits 
Fig. 1 Input Current 
Fig. 2. Output Voltage and Input Threshold Voltage 
Qr'(N 0 
p.A 1489 • p.A 1489A 
11-A 1489A Input Threshold 
Voltage Adjustment 
lh•Ut.U ..... ., •ltUI 
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• lJI ._. 
.....-vT¥OC..T..c.t:-V 
Fig. 3 Output Short-circuit 
' 
Fig. 4 Power Supply Curre' t 
. ~ I 
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Fig. 5 AC Teat Circuit and Voltage Waveform• 
s.o y 
Note 
CT " 15 pf " Total parasitic capacitance, which includes probe 




J.LA 1489 • J.LA 1489A 
Fig. 6 Response Control Node .. 
No tee 
Capacitor is for noise filtering 
Resistor is for threshold ahif1ing 
97 
